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ABSTRAK

Pengembangan bahan ajar untuk peserta didik dalam pembelajaran IPA saat ini
masih rendah, sehingga berdampak pada hasil nilai yang diperoleh peserta didik
pada Materi Sistem Pencernaan Manusia yang tidak mencapai KKM yang telah
ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain bahan ajar
berbentuk cerita bergambar, menguji kelayakan dan menjabarkan respon peserta
didik terhadap bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem
Pencernaan Manusia di SMPN 1 Peukan Bada. Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode R&D dengan model
penelitian 4D (four-D model) yaitu melalui tahap define (pendefinisian), tahap
design (perancangan), tahap develop (pengembangan) dan tahap dessimination
(penyebaran). Teknik pengumpulan data menggunakan dua dosen validasi ahli
media, dua dosen validasi ahli materi dan angket. Instrument dalam penelitian ini
menggunakan lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi dan lembar
angket respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukan bahwa bahan ajar
berbentuk cerita bergambar yang telah dikembangkan, berdasarkan penilaian dari
dua dosen ahli media diperoleh rata-rata yaitu 87% dalam kategori sangat layak,
penilaian dari dua dosen ahli materi diperoleh rata-rata yaitu 85% dalam kategori
sangat layak dan hasil respon peserta didik diperoleh total persentase yaitu 84,6%
dalam kategori sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbentuk
cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia sangat layak digunakan
sebagai salah satu media pembelajaran peserta didik di kelas VIII SMP/MTsN.

Kata Kunci : Pengembangan Bahan Ajar, Cerita Bergambar, Sistem Pencernaan
Manusia, Kelayakan, Respon Peserta Didik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan ajar merupakan alat/medium untuk mencapai tujuan pengajaran
yang dibutuhkan oleh peserta didik. Bahan ajar yang diterima oleh peserta didik
harus mampu merespon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap
perkembangan yang akan terjadi dimasa depan. Bahan ajar merupakan komponen
yang tidak bisa diabaikan dalam pembelajaran, sebab bahan ajar merupakan inti
dalam proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi dari pelajaran.'

Bahan ajar juga dapat dipandang sebagai sesuatu yang dapat mencapai
tujuan dan sebagai alat penilaian, suatu bahan yang diajarkan oleh pendidik
kepada peserta didik merupakan salah satunya sarana tercapainya tujuan dan
merupakan sumber penyusunan alat penilaian.2 Bahan ajar atau materi
pembelajaran secara garis besar dapat terdiri dari gabungan antara pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk mencapai
standar kompetensi yang telah ditentukan. Sedangkan secara lebih sempit bahan

ajar juga biasanya disebut sebagai materi pembelajaran.’

! Safriadi, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Thalk-Write Pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar, “Skripsi”, (Makassar: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2015), h. 8.

? Burhan Nurgiyantoro, Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2014), h. 73.

? Lif Khoiru Ahmad, Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik
Integratif, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2014), h. 149.



Penggunaan materi pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik, terutama dalam materi tertentu.* Sikap pasif
pada peserta didik tersebut juga sangat berpengaruh pada rendahnya nilai peserta
didik pada materi Sistem Pencernaan Manusia. Materi Sistem Pencernaan

Manusia tersebut sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an surat Al- Infithar ayat

6-8:
VAT B, 958 G sl A
%V%j_@ Sged Hals o
GABIS 516 5 4 o s
Artinya:

6) Hai manusia, apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka)
terhadap tuhanmu yang maha pemurah.
7) Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan
menjadikan (susunan tubuh) mu seimbang.
8) Dalam bentuk apa saja yang dia kehendaki, dia menyusun tubuhmu.

Ayat di atas menjelaskan sebagaimana Allah SWT menerangkan bahwa
yang telah menjadikan dirimu ada, yang sebelumnya tidak ada lalu menciptakan
dirimu dengan penciptaan yang sempurna. Memberimu ilmu yang sebelumnya
engkau tidak tahu apa-apa, serta melebihkan dirimu dari kebanyakan ciptaan
Allah SWT? Maksudnya telah menjadikanmu seimbang, sempurna di dalam

4 Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo Persada, 2005), h. 34.



penciptaan baik rupa maupun bentuk. Yang kalau seandainya seluruh makhluk
berkumpul jadi satu lalu memutuskan untuk membikin dan meletakkan mata
manusia diselain tempat yang telah diciptakan oleh Allah SWT sekarang ini
niscaya mereka tidak akan sanggup. Demikian pula anggota badan lainnya. Yakni
bahwa Allah SWT menjadikanmu sesuai dengan apa yang dia kehendaki.
Diantara manusia ada yang berwajah ganteng, ada lagi yang bermuka buruk, terus
ada pula yang tengah-tengah. Diantara mereka ada yang berwarna kulit putih, ada
yang merah, ada yang hitam lalu ada yang berada di tengah-tengah antara warna
tersebut. Inilah tanda kekuasaan Allah sebagaimana yang telah Allah firmankan.’

Salah satu bahan ajar adalah cerita bergambar merupakan suatu karakter
yang memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat kaitannya dengan materi
IPA salah satunya pada materi yang bersifat abstrak, sehingga dihubungkan
dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca.
Selain itu, cerita bergambar adalah suatu bentuk cerita bergambar yang terdiri atas
berbagai situasi cerita yang bersambung, kadang-kadang bersifat humor. Dengan
tujuan untuk sumber belajar peserta didik.® Dalam penyajiannya cerita bergambar
dilengkapi dengan ilustrasi gambar yang menarik sebagai rangkuman materi yang
tersusun atas gambar dan teks/tulisan yang saling berkaitan sehingga membentuk
suatu cerita yang menarik imajinasi peserta didik.

Pemanfaatan gambar dalam proses pembelajaran sangat membantu dalam
beberapa hal. Gambar sangat penting digunakan dalam usaha memperjelas proses

belajar kepada peserta didik. Sehingga dengan menggunakan gambar peserta didik

> Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah (pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an),
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 101-102.

% Nurul Hidayah, Rifky Khumairo Ulva, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Komik Pada Materi Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MI Nurul Hidayah Roworejo
Negerikaton Pesawaran, ~ Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar”, (2017), Vol. 4, No. 1.



dapat memperhatikan terhadap benda-benda atau hal-hal yang belum pernah
dilihatnya yang berkaitan dengan pengajaran.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA diperoleh informasi
bahwa, terdapat masalah yang dihadapi oleh peserta didik SMPN 1 Peukan Bada.
Peserta didik mengalami kesulitan saat proses pembelajaran dalam memahami
materi Sistem Pencernaan Manusia yang cukup rumit dan konsep-konsepnya
bersifat abstrak. Terlihat dari hasil nilai yang diperoleh pada materi Sistem
Pencernaan Manusia lebih rendah dibandingkan materi Sistem Pernapasan
Manusia. Nilai ujian dan nilai ulangan yang diperoleh oleh peserta didik kelas
VIII tahun 2017/2018 pada materi Sistem Pencernaan Manusia rata-rata
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan, bahkan ada yang sampai mendapatkan nilai ujian dan nilai ulangan
jauh dari KKM yang telah ditentukan. Sehingga guru bidang IPA membuat ujian
remedial berulang-ulang sampai peserta didik memperoleh nilai KKM yang telah
ditetapkan. Sedangkan KKM yang telah ditetapkan adalah 75.00.°

Selain itu diperoleh informasi bahwa guru selama ini hanya menggunakan
media berupa buku paket, sebenarnya di sekolah tersebut tersedianya
Laboratorium hanya saja terkendala pada kurangnya teknik dalam cara
menggunakannya. Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan guru
tersebut selama ini adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) dalam

pembuatannya masih menggunakan LKPD dengan soal essay tanpa adanya

7 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 76.
¥ Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Bidang Studi IPA september 2018 di SMPN 1
Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar.



gambar tentang materi Sistem Pencernaan Manusia atau soal LKPD yang
mengaitkan dengan gambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia, sehingga
belum mampu merangsang kemampuan berfikir peserta didik. Khususnya peserta
didik pada tingkat SMP berada dalam tahapan perkembangan kognitif peralihan
antara operasional konkrit ke operasional formal, sehingga peserta didik masih
sangat mudah untuk berfikir konkrit dimana peserta didik sudah mampu berfikir
rasional, seperti penalaran untuk menyelesaikan suatu masalah dan sudah mulai
bisa diajak berfikir secara abstrak, menalar secara logis dan menarik kesimpulan
dari informasi yang diberikan oleh guru.

Dari permasalahan di atas maka peneliti ingin menggembangkan sebuah
media berupa bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang didesain secara
sistematis dan menarik dalam rangka bertujuan untuk merangsang kemampuan
berfikir peserta didik yang dalam penyajiannya menggunakan cerita yang
dilengkapi dengan ilustrasi gambar yang menarik sebagai rangkuman materi,
dimana bahan ajar berbentuk cerita bergambar tersusun atas gambar dan
teks/tulisan yang saling berkaitan sehingga membentuk suatu cerita yang menarik
imajinasi peserta didik dan juga terhindar dari rasa bosan.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhasanah, dkk menunjukkan
bahwa hasil penelitian yang dikumpulkan dari hasil validasi oleh ahli media
memperoleh persentase akhir 89,70% termasuk kategori sangat baik dan validasi
oleh ahli materi memperoleh persentase akhir 80% termasuk kategori baik.

Persentase uji coba kelompok kecil pada 12 orang siswa XII MIPA yaitu 91,0%



dengan ketegori sangat baik. Disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan
berupa komik pada materi Metabolisme termasuk kategori sangat baik.’

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Noor Fitriyati menunjukkan
bahwa hasil uji kelayakan oleh pakar komik dan pakar materi sekaligus penilaian
aspek JAS dalam komik berturut-turut sebesar 96%, 98% dan 83% menunjukkan
bahan ajar berbentuk komik berpendekatan JAS pada materi Sistem Hormon
sangat layak untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa SMP dan efektif digunakan
dalam pembelajaran. '

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Vera Kumala Sari menunjukkan
bahwa hasil penelitian pengembangan bahan ajar tematik berbasis cerita
bergambar memenuhi kriteria menarik dengan hasil uji ahli isi mencapai tingkat
kelayakan 88%, ahli media mencapai 84,4%, praktisi pembelajaran mencapai
97,5% dan hasil uji coba lapangan mencapai 98%. Hal ini menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kelayakan menarik

karena konsep-konsepnya sesuai dengan karakteristik peserta didik, sehingga

bahan ajar layak digunakan dalam pembelajaran.''

? Nurhasanah., dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Komik Biologi (Kombi)
Pada Materi Metabolisme Untuk Siswa Kelas XII SMA, “Program Studi Pendidikan Biologi”,
(Jambi: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2017), h. 6.

' Noor Fitriyati, Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Komik Berpendekatan JAS Pada
Materi Sistem Hormon Di SMP 2 Mejobo Kudus, “Skripsi”, (UNS: Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, 2011), h. 45.

" Vera Kumala Sari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Cerita Bergambar Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Subtema 2 Lingkungan Sekitar Rumahku Kelas 1 SDN
Genukwatu IV Ngoro Jombang, “Skripsi”, (UIN Malang: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2015),
h. 88.



Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peneliti
ingin meneliti tentang pengembangan bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada
materi Sistem Pencernaan Manusia di SMPN 1 Peukan Bada yang bertujuan
untuk menghasilkan sebuah produk yang nantinya akan di gunakan oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran dan untuk mengetahui hasil dari uji kelayakan

produk yang dihasilkan serta respon peserta didik terhadap produk tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah proses Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita
Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN 1 Peukan
Bada?
2. Bagaimanakah wuji kelayakan terhadap Pengembangan Bahan Ajar
Berbentuk Cerita Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di
SMPN 1 Peukan Bada?
3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap Pengembangan Bahan Ajar
Berbentuk Cerita Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di

SMPN 1 Peukan Bada?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk menjelaskan proses Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita
Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN 1 Peukan
Bada.

2. Untuk menguji kelayakan terhadap Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk
Cerita Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN 1
Peukan Bada.

3. Untuk menjabarkan respon peserta didik terhadap Pengembangan Bahan
Ajar Berbentuk Cerita Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan

Manusia Di SMPN 1 Peukan Bada

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan beberapa manfaat
yaitu:
1. Manfaat Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang Pendidikan Biologi pada materi Sistem
Pencernaan Manusia di SMPN 1 Peukan Bada.
2. Manfaat Praktik
a. Bagi guru, diharapkan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya dalam pelajaran Biologi di SMPN 1 Peukan

Bada pada materi Sistem Pencernaan Manusia.



b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya
meningkatkan respon peserta didik sehingga kompetensi dalam
pelajaran Biologi dapat tercapai secara optimal.

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
dalam rangka perbaikan pembelajaran Biologi sehingga prestasi peserta

didik lebih meningkat.

E. Definisi Operasional
1. Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar
Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain
tersebut meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran,
pengembangan strategi dan evaluasi keefektifan, efisien dan kemenarikan
pembelajaran.'?

Bahan ajar merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat
diartikan sebagai sesuatu yang mengandung materi pembelajaran, batasan-

batasan dan cara mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. "

' Fitratul Uyun, Pengembangann Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Dengan
Pendekatan Hermeneutik Bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 1 Malang, “Skripsi”,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), (Malang: Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim, 2010), h. 20.

1 Chomsin Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2008), h. 40.
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Cerita bergambar menurut Islami Maulid Alam adalah suatu bentuk
seni yang menggunakan gambar-gambar yang tidak bergerak yang disusun
sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita yang menggabungkan
antara teks dan gambar dalam bentuk yang kreatif dan menarik perhatian
peserta didik."

Pengembangan bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan bahan ajar berbentuk
cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia yang disajikan
dalam bentuk cerita bergambar yang akan di responsi oleh peserta didik.
Cerita bergambar dalam penelitian ini tersusun atas gambar dan teks/tulisan
yang saling berkaitan sehingga membentuk suatu cerita yang menarik
imajinasi peserta didik yang dapat membantu dalam menyampaikan isi dari
materi dalam cerita tersebut.

2. Uji Kelayakan
Uji kelayakan adalah percobaan untuk mendapatkan data awal
kualitas bahan ajar oleh ahli yang dapat memberikan penilaian terhadap
kelayakan secara struktur dan komponen produk bahan ajar."’ Uji
kelayakan dalam penelitian ini yaitu uji kelayakan bahan ajar berbentuk

cerita bergambar meliputi cakupan materi, kelayakan penyajian dan

' Nendari Emalya, Perancangan Buku Cerita Bergambar Kedatangan Cheng Ho Ke
Semarang, Program Studi Desain Komunikasi Visual, (Semarang: Universitas Dian Nuswantoro,
2014), h. 9.

' Yosi Wulandari dan Wachid E, Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media Dalam
Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”, Jurnal Gramatika, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 162-172.
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pengembangan, serta uji kelayakan yang meliputi aspek format, aspek
bahasa yang akan divalidasi kepada ahli.
3. Respon Siswa

Respon adalah predisposisi (keadaan mudah terpengaruh) untuk
memberikan tanggapan terhadap rangsangan lingkungan yang dapat
memulai atau membimbing tingkah laku orang tersebut.'® Respon siswa
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah respon siswa terhadap
pengembangan bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang di berikan oleh
guru. Indikator respon peserta didik yaitu: a. Keterbantuan peserta didik
dalam memahami proses belajar terhadap bahan ajar berbentuk cerita
bergambar, b. Semangat peserta didik dalam proses pembelajaran terhadap
bahan ajar berbentuk cerita bergambar, c. Bahan ajar berbentuk cerita
bergambar memiliki komposisi warna yang serasi, d. Ketertarikan peserta
didik dalam proses pembelajaran terhadap bahan ajar berbentuk cerita
bergambar, serta e. Bahasa yang di gunakan dalam bahan ajar berbentuk

cerita bergambar yang jelas dan mudah dipahami.

4. Materi Sistem Pencernaan Manusia

Sistem Pencernaan Manusia adalah materi pokok yang dipelajari
dikelas VIII semester Ganjil, terdapat pada KD 3.5 Menganalisis Sistem
Pencernaan pada Manusia dan memahami gangguan yang berhubungan

dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem

' Diah Dharmayanti, “ Analisa Sensitivitas Respon Konsumen Terhadap Ekstensifikasi
Merek (Brand Extension) pada Margarine Merek Filma di Surabaya”, Jurnal Manajemen
Pemasaran, Vol, 1, No. 2, (2006), h. 66.
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pencernaan. Dan KI 4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang
pencernaan mekanis dan kimiawi. Proses responsi peserta didik terhadap
bahan ajar yang berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem

Pencernaan Manusia di sekolah SMPN 1 Peukan Bada.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi atau substansi pembelajaran
(teaching meterial) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau KD
secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua
kompetensi secara utuh dan terpadu.'”

Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang secara dinamis
seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat. Bahan
pelajaran menurut Suharsimi Arikunto merupakan unsur inti yang ada di dalam
kegiatan belajar mengajar, karena memang bahan pelajaran itulah yang
diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik."'®

2. Tujuan Pembuatan Bahan Ajar
a. Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu
b. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar sehingga menegah

timbulnya rasa bosan pada peserta didik.

" Depdiknas, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Direktoral Jendral Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktoral pendidikan Sekolah Menengah Atas, 2008), h. 6.

'8 Pupuh Fathurrohman, M Sbry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum & Konsep Islam, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), h. 14.
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Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran

Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik."

3. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar

Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik

Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar
secara mandiri dengan bimbingan pendidik.

Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap

kompetensi yang harus dikuasai.*’

4. Bentuk- Bentuk Bahan Ajar

a.

Bahan ajar dalam bentuk cetak, misalnya lembar kerja peserta didik
(LKPD), hand out, modul brosur, dan lain-lain.

Bahan ajar berbentuk audio visual, misalnya film/video dan VCD.
Bahan ajar berbentuk audio, misalnya kaset, radio, CD audio.

Bahan ajar berbentuk visual, misalnya foto, gambar.

Bahan ajar berbentuk multimedia, misalnya computer based learning,

internet. 2!

B. Cerita Bergambar

1. Pengertian Cerita Bergambar

' Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: DIVA Press, 2010), h. 26.

20 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, ..... , h.

27.

*! Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 219.
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Didefinisikan cerita bergambar sebagai bentuk kartu yang berkarakter dan
memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat hubungannya dengan gambar
dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada para pembaca. Adapun definisi
komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar yang tidak
bergerak yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita.
Biasanya, cerita bergambar dicetak di atas kertas dan dilengkapi dengan teks. >

Penambahan gambar pada tulisan akan mempermudah peserta didik dalam
menuangkan 1ide sekaligus dalam waktu bersamaan pembaca akan lebih
memahami yang sedang dibacanya. Dari penjelasan tersebut sebuah media cerita
bergambar harus bisa menceritakan dengan detail apa yang ingin diceritakan agar
peserta didik sendiri dapat mengetahui isi cerita yang dipaparkan oleh guru dari
media cerita gambar. Penggunaan media cerita bergambar ini akan membuat
siswa termotivasi agar lebih giat dan dapat memahami materi pelajaran dengan
lebih baik, termasuk menyelesaikan berbagai soal yang diberikan kepada peserta
didik.”’

2. Manfaat Cerita Bergambar

Menurut Hackbarth media gambar memiliki manfaat sebagai berikut:

a. menarik perhatian.

b. menyediakan gambar nyata suatu objek yang karena suatu hal tidak

mudah diamati.

** Sudjana Nana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), h. 88.

» Lailatul Masruro dan Ganes Gunasyah, “ Penggunaan Media Cerita Bergambar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi IPS Kelas III SD YPI Darussalam Cerme-Gresik ”,
Jurnal JPGSD, Vol. 6, No. 2, (2018), h. 199.
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c. Unik.
d. memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak.
e. mampu menggilustrasikan suatu proses.*
3. Kelebihan dan Kelemahan Cerita Bergambar
Kelebihan dari cerita bergambar yaitu:
a. Bersifat konkret.
b. Mampu mengatasi keterbatasan pengamatan kita, contohnya sel.
c. Gambar bisa memperjelas sebuah masalah.
d. Dapat digunakan pada setiap pembelajaran.”
Kelemahan dari cerita bergambar yaitu:
a. Gambar cuma menekankan persepsi indra mata.
b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk gerakan

pembelajaran.

c. Ukurannya terbatas untuk kelompok besar.

C. Model Pengembangan
Research and Development (R&D) adalah suatu proses pengembangan

perangkat pendiidkan melalui serangkaian riset dengan menggunakan berbagai

** Hamzah B Uno, Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 128.

» Arief S, Sadiman, Dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 31.
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model dalam suatu siklus dan melewati beberapa tahapan.”® Berikut model
pengembangan Research and Development.
1. Model 4-D
Model 4-D merupakan singkatan dari define, design, develop and
disseminate yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974). Model 4-D meliputi
empat tahap penelitian dan pengembangan, berikut empat tahap dalam penelitian
dan pengembangan ini:
a. Define
Tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pengembangan. Terdapat lima kegiatan yang dilakukan pada tahap ini:
1) Front and analysis, dimana guru melakukan diagnosis awal untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
2) Learner analysis, dimana Xkarakteristik peserta didik dipelajari misalnya
kemampuan dan latar belakang.
3) Task analysis, yaitu guru menganalisis yugas pokok yang harus dikuasai
peserta didik untuk mencapai kompetensi.
4) Concept analysis, yaitu menganalisis konsep yang akan diajarkan.

5) Specifying instructional abjectives, yaitu menulis tujuan pembelajaran.

b. Design

Thiagarajan membagi tahap design dalam empat kegiatan, yaitu:

** Mohammad Ali, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan, (Bandung: Pustaka
Cendekia Utama, 2010), h. 119.
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1) Menyususn tes kriteria, sebagai tindakan pertama untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik dan alat evaluasi.

2) Memilih media pembelajaran yang sesuai materi dan karakteristik peserta
didik.

3) Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media
pembelajaran yang digunakan.

4) Mensimulasikan penyajian materi dengan media dan langkah-langkah
pembelajaran yang telah dirancang.

c. Development
Pada tahap ini ada dua kegiatan yaitu: expert appraisal dan
developmental testing. Expert appraisal, teknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan produk. Sedangkan developmental testing merupakan kegiatan uji coba
produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya.
d. Disseminate
Tahap ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu:

1) Validation testing, pada tahap ini produk yang telah direvisi kemudian
diimplementasikan. Pada  saat implementasi dilakukan pengukuran
ketercapaian tujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan.

2) Packaging atau pengemasan dilakukan dengan mencetak buku panduan

penerapan model pembelajaran.
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3) Diffusion and adoption, setalah melalui pencetakan, buku disebarluaskan

supaya dapat diserap dan diadopsi.”’

D. Uji Kelayakan

Uji Kelayakan adalah percobaan yang dilakukan untuk mendapatkan data
awal tentang kualitas bahan ajar yang sudah di sahkan oleh ahli yang dapat
memberikan penilaian kelayakan secara terstruktur terhadap produk yang akan
digunakan sebagai bahan ajar didalam proses pembelajaran.”® Uji kelayakan
dalam penelitian ini adalah untuk melihat dan mengukur layak tidaknya media
tersebut digunakan dalam wuji lapangan. Aspek-aspek dalam penilaian uji
kelayakan sebagai berikut, diantaranya:*’

1. Aspek Kelayakan Isi

Indikator yang dinilai pada aspek kelayakan isi sesuai dengan

kebutuhan bahan ajar, manfaat untuk penambahan wawasan, kesesuaian terhadap
substansi, materi pembelajaran, kebahasaan, keterbacaan huruf yang akan

digunakan, kejelasan informasi materi yang disajikan.

*" Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 195.

% Yosi Wulandari dan Wachid E, Purwanto, “Kelayakan Aspek Materi dan Media Dalam
Pengembangan Buku Ajar Sastra Lama”, Jurnal Gramatika..., h. 172.

* Fakhur Rahman, Ayu Lusiana, “ Pengembangan Modul Pratikum Mandiri Sebagai
Asesmen Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan Sosial Mahasiswa”, Jurnal Inovasi
Pendidikan Fisika dan Riset Ilmiah, Vol. 1, No. 2, (2017), h. 50.
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2. Aspek Kebahasaan
Penilaian dari aspek kebahasaan meliputi indikator penulisan kalimat
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, pemanfaatan bahasa
secara efektif dan efisien (jelas dan singkat).
3. Aspek Penyajian
Aspek penyajian terdiri dari penilaian urutan sajian yang jelas,
kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai, penggunaan font, jenis dan
ukuran.
4. Kegrafikan
Indikator yang terdapat pada kegrafikan yaitu Tata letak (lay out)
Ilustrasi, gambar dan foto dan kegiatan pembelajaran lebih menarik.
5. Kemanfaatan Produk
Indikator yang terdapat pada aspek kemanfaatan produk antara lain
siswa lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan

bimbingan guru.

E. Respon Siswa
1. Pengertian Respon Siswa
Respon merupakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi
seseorang terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar. Sedangkan
siswa merupakan komponen penting dalam suatu proses pembelajaran, seperti

pembelajaran siswa tidak hanya berinteraksi denagn salah satu sumber belajar,
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tetapi juga berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk
mencapai tujuan pembelajaran.*’

Respon atau umpan balik dapat berbentuk macam-macam seperti hasil
(pelaksanaan suatu tugas), laporan, sikap (yang timbul), pertanyaan, reaksi dan
sebagainya.”’ Dengan demikian sikap merupakan bentuk dari adanya respon,
sebagai kesiapan merespon secara konsisten dalam bentuk positif atau negatif
terhadap obyek atau situasi.’> Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon siswa
adalah tingkah laku siswa terhadap peristiwa yang dialami pada lingkungan
sekitarnya.

Respon atau tanggapan dapat disimpulkan menjadi sebuah aksi terhadap
stimulus atau rangsangan dapat meliputi proses sebagai berikut:

a. Kesiapan menanggapi (aquiescense of respond). Contoh mengajukan

pertanyaan, memberikan pendapat.

b. Kemauan menanggapi (willingness to respond), yaitu usaha untuk
melihat hal-hal khusus di dalam bagian yang diperhatikan, seperti pada
desain atau warna saja.

c. Kepuasan menanggapi (satisfaction in respond), Yyaitu adanya

hubungan dengan usaha memuaskan keinginan mengetahui, seperti

% Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 39.
*! Widjaja, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rineka Cipta,2000), h. 50

3 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h. 164
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bertanya, memuat coretan gambar, memotret dari objek yang menjadi
pusat perhatiannya.>®

Respon peserta didik terhadap kegiatan belajar dapat dijaring melalui

angket yaitu pendapat peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan media
berbentuk cerita bergambar.

Secara singkat terdapat lima pendapat yang membentuk landasan untuk

respon, antara lain sebagai berikut:

1) Belajar ialah tingkah laku.

2) Perubahan tingkah laku secara fungsional berkaitan dengan kejadian
atau perubahan kondisi lingkungan.

3) Data dari studi eksperimental tingkah laku merupakan satu-satunya
sumber informasi yang dapat diterima tentang penyebab terjadinya
tingkah laku.

4) Tingkah laku organisme secara individual merupakan sumber data
yang cocok.>

2. Apek-Aspek Respon Siswa
Sesuatu yang berkaitan mengenai aspek yang ditinjau untuk mengetahui
sejauh mana respon peserta didik baik dari segi respon positif atau respon negatif
tentang proses pembelajaran yang menjadi penilaian dari respon adalah semangat
tidaknya peserta didik dalam belajar, ketertarikan peserta didik dalam proses

pembelajaran, Bahan ajar berbentuk cerita bergambar memiliki komposisi warna

* Hasibuan. J.J, dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2008), h. 58.
3% Hasibuan. J.J, dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar,....., h. 41.
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yang serasi, Bahasa yang di gunakan dalam bahan ajar berbentuk cerita bergambar
yang jelas dan mudah dipahami, serta keterbantuan bahan ajar berbentuk cerita

bergambar dalam memahami pembelajaran bagi peserta didik.”’

F. Pemetaan Materi Sistem Pencernaan Manusia

Kompetensi Dasar Pemetaan Materi

3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada | A. Menjelaskan pengertian
manusia dan memahami gangguan Sistem Pencernaan
yang berhubungan dengan sistem Manusia
pencernaan, serta upaya menjaga | B. Menyebutkan macam-
kesehatan sistem pencernaan macam organ yang
terdapat pada Sistem
Pencernaan Manusia

C. Menjelaskan  fungsi
organ yang terdapat
pada Sistem
Pencernaan Manusia

D. Menjelaskan  proses
pencernaan secara
Mekanik dan Kimiawi

E. Mengidentifikasi contoh
kelainan dan penyakit
yang terdapat pada
Sistem Pencernaan

Manusia

* Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan,
Pemanfaatan dan Penilaian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 83.



4.5 Menyajikan hasil penyelidikan
tentang pencernaan mekanik dan

kimiawi

Membuat gambar atau
poster hasil
penyelidikan  tentang
pencernaan  Mekanis
dan Kimiawi
Menganalisis dan
mempresentasikan
gambar atau poster
tentang pencernaan

Mekanis dan Kimiawi

G. Materi Sistem Pencernaan Manusia

1. Nutrien

a. Karbohidrat

24

Karbohidrat merupakan sumber tenaga utama bagi tubuh manusia.

karbohidrat terdiri dari tiga unsur utama yaitu: karbon, hidrogen dan

oksigen. Pada beberapa tanaman seperti kentang, gandum dan padi,

karbohidrat di simpan dalam bentuk pati. Sedangkan pada tanaman yang

lainnya seperti pisang dan tebu, karbohidrat disimpan dalam bentuk gula.

b. Lemak

Lemak adalah senyawa organik yang tidak larut dalam air, yang dapat

diekstrak dari sel dan jaringan dengan pelarut non polar. Lemak merupakan

cadangan bahan bakar utama (energi kimia simpanan) bagi semua

organisme.
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c. Protein
Protein adalah makromolekul terbanyak yang ditemui dalam sel
hidup. Makna dari kata protein berarti pertama atau utama. Protein
mempunyai peranan biologis yang sangat beragam, sebagai zat
pembentuk/pembangun, transport, katalisator, hormon, zat pelindung dan
lain-lain.
d. Vitamin
Vitamin dapat dikelompokkan dalam dua golongan yaitu: vitamin
yang larut dalam lemak dan vitamin yang larut dalam air. Vitamin yang
larut dalam lemak yaitu: vitamin A, vitamin D, vitamin E, vitamin K.
Sedangkan vitamin yang larut dalam air yaitu: vitamin C dan vitamin B.
e. Mineral
Mineral terdapat dalam bahan makanan biasanya dalam jumlah yang
kecil. Mineral terdapat dalam bentuk garam-garam logam yang terlarut
dalam air, yang jika terionisasi membentuk kation dan anion atau dalam
bentuk ikatannya dengan senyawa-senyawa organik seperti fosfoprotein dan
enzim-enzim yang mengandung logam.>®
2. Pengertian Sistem Pencernaan
Sistem pencernaan atau sistem gastrointestinal (mulai dari mulut sampai
anus) adalah sistem organ dalam manusia yang berfungsi untuk menerima

makanan, mencernanya menjadi zat-zat gizi ke dalam aliran darah serta

3% Azhar Amsal, Konsep Dasar Biokimia dan Nutrisi Dalam Al-Qur’an, (Banda Aceh:
PENA, 2012), h. 15-81.
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membuang bagian makanan yang tidak dapat dicerna atau merupakan sisa proses
tersebut dari tubuh.

Saluran pencernaan terdiri dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus,
usus besar, rectum dan anus.”’ Sistem pencernaan suatu mekanisme yang rumit
yang terjadi di dalam mulut, tempat makanan yang dibasaji oleh liur dan digserus
oleh gigi menjadi halus. Liur berperan dalam pencernaan karbohidrat.*®

Sistem pencernaan terdiri atas saluran cerna dan anus serta kelenjar terkait,
seperti kelenjar liur, hati dan pangkreas. Pencernaan berfungsi untuk mendapatkan
molekul-molekul yang diperlukan dari makanan untuk kebutuhan energi,
pertumbuhan dan pertahanan tubuh.’> Gambar sistem pencernaan manusia dapat

dilihat pada Gambar 2.1.

Rongga mulut

_7_—'7 Kelenjar ludah

Kerongkongan
Hati
Lambung
Pankreas
Usus halus Usus besar
Anus

. - 40
Gambar 2.1 Sistem Pencernaan Manusia.

37 Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi, (Yogyakarta: Nuha
Medika, 2014), h. 17.

3% Luiz Carles, Histologi dasar, (jakarta: buku kedokteran EGC, 2003), h. 278.

39 John W. Kimball, Biologi Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 1983), h. 39.

40 Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi..., h. 17.
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3. Pencernaan Mekanik dan Kimiawi
a. Proses pencernaan mekanik
Pencernaan mekanik yaitu proses mengubah makanan dari ukuran
besar menjadi lebih kecil dengan bantuan alat-alat pencernaan. Alat yang
membantu pencernaan mekanik seperti gigi, lambung dan anus. Gerakan
gigi seri memotong makanan, gigi taring merobek makanan, gigi geraham
mengunyah makanan serta lambung dan usus melakukan gerakan merepas
makanan merupakan pencernaan mekanik. Pada pencernaan meknaik
umumnya tidak mengubah susunan molekul bahan makanan yang dicerna.
Pencernaan mekanik lebih mudah karena adanya saliva dan getah lambung.
Pencernaan mekanik dibantu oleh gerakan saluran pencernaan seperti
gerakan paristaltik.
b. Proses pencernaan kimiawi
Pencernaan makanan secara kimiawi terjadi dengan bantuan zat
kimia tertentu. Enzim pencernaan merupakan zat kimia yang berfungsi
memecahkan molekul bahan makanan yang kompleks dan besar menjadi
molekul yang lebih sederhana dan kecil. Molekul yang sederhana ini
memungkinkan darah dan cairan getah bening mengangkut ke seluruh sel

yang membutuhkan. Adapun macam-macam enzim pencernaan yaitu: enzim
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pytalin, enzim amilase, enzim maltase, enzim pepsin, enzim tripsin, enzim
rennin, asam klorida, enzim lipase dan cairan empedu.*'
4. Organ Pencernaan pada Manusia
a. Mulut

Merupakan suatu rongga terbuka tempat masuknya makanan dari air
pada hewan. Mulut biasanya terletak di kepala dan umumnya merupakan
bagian awal dari sistem pencernaan lengkap yang berakhir di anus. Mulut
merupakan jalan masuk untuk sistem pencernaan. Bagian dalam dari mulut
dilapisi oleh selaput lender. Pengecapan dirasakan oleh organ perasa yang
terdapat di permukaan lidah. Pengecapan relatif sederhana, terdiri dari
manis, asam, asin dan pahit. Enzim ptialin terdapat pada mulut yang
berfungsi merombak amilum menjadi maltosa. Penciuman dirasakan oleh
saraf olfaktorius di hidung dan lebig rumit, terdiri dari berbagai macam
bau.*?

Didalam mulut terdapat gigi, lidah dan kelenjar pencernaan yaitu
kelenjar air liur. Jadi di dalam mulut terjadi pencernaan secara kimiawi dan
secara mekanik. Di dalam pencernaan secara mekanik gigi berfungsi
merubah ukuran makanan menjadi lebih kecil agar mudah ditelan dan
memudahkan proses pencernaan selanjutnya. Menurut bentuknya, gigi
manusia dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1. Gigi seri, berbentuk pipih dan menggigit dan memotong makanan.

*! Stephen D. Bresnick, Intisari Biologi, (Jakarta: Hipokrates, 2003), h. 120-121.
2 Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi..., h. 18-19.
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2. Gigi taring,berbentuk runcing berfungsi untuk merobek atau
mengunyah makanan.

3. Gigi geraham, berbentuk tebal dan permukaan atasnya tidak rata.
Berfungsi untuk mengunyah makanan.

Rongga mulut pencernaan makanan manusia dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gigi seri

Lanagit-lanagit lunal

Tonsil (amandel) Lvula

Lidah

Gambar 2.2 Rongga Mulut.*

b. Kerongkongan (esofagus)
Kerongkongan adalah tabung (tube) berotot pada vertebrata yang
dilalui sewaktu makanan mengalir dari bagian mulut ke dalam lambung.
Makanan berjalan melalui kerongkongan dengan menggunakan proses

peristatic. Sering juga disebut esophagus (dari bahasa yunani: oeso

“membawa” dan phagus “memakan”).

# John W. Kimball, Biologi Edisi Kelima..., h. 40.
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Esofagus bertemu dengan faring pada ruas ke-6 tulang belakang.
Menurut histology, esofagus dibagi menjadi tiga bagian:
e Bagian superior (sebagian besar adalah otot rangka)
e Bagian tengah (campuran otot rangka dan otot halus)
e Serta bagian inferior (terutama terdiri dari otot halus).44

Gerakan otot kerongkongan saat mendorong makanan dapat dilihat pada

Gambar 2.3.

3 Otot
~ berkontraksi

Arah gerak
makanan

Otot
mengendur

Bolus
makanan

Gambar 2.3 Gerakan Otot Kerongkongan Saat Mendorong Makanan.*
Kerongkongan berupa saluran yang panjangnya kira-kira 20 cm.
Makanan didorong oleh otot kerongkongan menuju lambung. Gerakan otot
ini disebut gerak peristaltik. Gerakan peristaltik inilah yang menyebabkan

makanan terdorong hingga masuk ke lambung.

* Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi..., h. 21.
* John W. Kimball, Biologi Edisi Kelima..., h. 40.
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c. Lambung

Lambung merupakan organ otot berongga yang besar dan berbentuk
seperti kandang keledai, terdiri dari 3 bagian yaitu: kardia, tundus dan
antrum. Makanan masuk kedalam lambung dari kerongkongan melalui otot
berbentuk cincin (sfinter) yang bisa membuka dan menutup. Dalam keadaan
normal, sfinter menghalangi masuknya kembali isi lambung ke dalam
kerongkongan. Lambung berfungsi sebagai gudang makanan yang
berkontraksi secara ritmik untuk mencampur makanan dengan enzim-enzim.

Lambung manusia dapat dilihat pada Gambar 2.4.

46

Gambar 2.4 Lambung Manusia.

Lambung menghasilkan getah lambung yang berasal dari dinding
lambung. Asam lambung mengandung HCI, enzim-enzim pencernaan dan
mukosa. HCl berfungsi membunuh kuman yang masuk ke lambung dan

mengaktitkan pepsinogen menjadi pepsin. Pepsinogen adalah enzim yang

*Zuyina  Luklukaningsih,  Anatomi  Fisiologi ~dan  Fisioterapi  (Sumber:
gurungeblog. Wordpress. com)..., h. 22.
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belum aktif. Enzim ini akan menjadi aktif setelah menjadi pepsin. Dinding
lambung tersusun dari 3 lapis otot, yaitu otot memanjang (bagian luar), otot
melingkar (bagian tengah) dan otot miring (bagian dalam). Ketiga otot ini
bergerak secara peristaltik mengaduk dan mencampur makanan dengan
getah lambung. Jadi di dalam lambung terjadi pencernaan secara mekanis
dengan bantuan gerak peristaltik dan pencernaan secara kimiawi dengan
bantuan asam lambung.*’ Didalam lambung dihasilkan 2 enzim yaitu enzim
pepsin dan renin. Enzim pepsin berfungsi merombak protein menjadi
pepton, sedangkan enzim resin berfungsi mengendapkan kasein (protein
susu).*®
d. Usus halus

Usus halus berupa tabung yang panjangnya 6-8 meter terdiri atas 3
bagian, yaitu duodenum (usus 12 jari) panjangnya + 25 meter, jejunum + 2,5
cm dan ileum + 3,6 meter. Dinding usus halus banyak mengandung kelenjar
mukosa halus yang menghasilkan 3 liter getah perhari. Getah ini
mengandung enzim sakarase, maltase, lactase, serta erepsinogen. Sakrase
mencerna sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa. Maltase mencerna maltose
menjadi glukosa. Lactase mencerna laktosa menjadi glukosa. Erepsinogen

diaktifkan oleh enterokinase menjadi erepsin. Erepsin adalah suatu enzim

" Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi..., h. 23-24.

* Susilawati, dkk., Perbandingan Penggunaan Multimedia Interaktif Adopsi Dengan
Multimedia Interaktif MTSN Pada Konsep Sistem Pencernaan di MTSN 1 Model Palangka Raya,
Jurnal EduSains, Vol. 3, No. 1, (2015), h. 42.
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peptidase yang mengubah pepton menjadi asam amino. Usus halus pada

manusia dapat dilihat pada Gambar 2.5.

Gambar 2.5 Usus Halus Manusia.*’

Lambung melepaskan makanan ke dalam usus dua belah jari
(duodenum), yang merupakan bagian pertama dari usus halus. Makanan
masuk ke dalam duodenum melalui sfingter pylorus dalam jumlah yang bisa
dicerna oleh usus halus. Jika penuh, duodenum akan mengirimkan sinyal
kepada lambung untuk berhenti menggalihkan makanan. Dinding usus kaya
akan pembuluh darah yang mengangkut zat-zat yang diserap ke hati melalui
vena porta. Dinding usus melepaskan lendir (yang memelumasi isi usus) dan

air ( yang membantu melarutkan pecahan-pecahan makanan yang dicerna).

¥ Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi (sumber: nnadiabff.
Blogspot.com)..., h. 25.
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Dinding usus juga melepaskan sejumlah kecil enzim yang mencerna protein,
gula dan lemak.

Enzim-enzim yang dihasilkan di usus halus yaitu enzim eterokinase,
erepsin, laktase, maltase, sukrase dan lipase. Enzim eterokinase berfungsi
mengaktifkan tripsinogen yang dihasilkan pangkreas, enzim erepsin
berfungsi mengubah dipeptida atau pepton menjadi asam amino. Enzim
laktase berfungsi mengubah laktosa menjadi glukosa dan galaktosa. Enzim
maltase berfungsi mengubah maltosa menjadi glukosa, enzim sukrase
berfungsi mengubah sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa dan enzim lipase
berfungsi mengubah lemak menjadi gliserol dan asam lemak.”'

e. Usus besar

Usus besar adalah bagian dari sistem pencernaan yang memiliki
panjang kira-kira satu setengah meter dan garis tengah enam setengah
sentimeter, namun mendekati usus garis tengahnya semakin mengecil.
Keberadaan usus besar layaknya sebuah tempat pengolahan sampah yang
dilengkapi dengan sistem pengendalian limbah dan penguraian komponen
sampah yang canggih. Setidaknya ada 4 lapisan penyusun yang sama seperti
usus halus untuk membentuk dinding usus besar. Usus besar tidak terlibat

dalam proses mencerna ataupun penyerapan makanan. Fungsi utama usus

*% Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi..., h. 26.

! Susilawati, dkk., Perbandingan Penggunaan Multimedia Interaktif Adopsi Dengan
Multimedia Interaktif MTSN Pada Konsep Sistem Pencernaan di MTSN 1 Model Palangka
Raya...,h. 42.
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besar adalah menyerap air dari tinja agar terjadi keseimbangan cairan dan
elektrolit seperti natrium, magnesium dan sebagainya. Selain itu, usus besar
berfungsi untuk menyimpan dan tempat penyisihan sisa makanan, serta
menurunkan jumlah bakteri, sehingga terjadi keseimbangan bakteri pengurai
atau flora normal.

Banyaknya bakteri yang terdapat di usus besar berfungsi mencerna
beberapa bahan dan membantu penyerapan bahan dan membatu penyerapan
zat-zat gizi. Bakteri di dalam usus besar juga berfungsi mebuat zat-zat
penting, seperti vitamin K. Bakteri ini penting untuk fungsi normal dan
usus. Beberapa penyakit serta antibiotic bisa menyebabkan gangguan pada
bakteri-bakteri di dalam usus besar. Akibatnya terjadi iritasi yang bisa
menyebabkan dikeluarkannya lendir dan air dan terjadilah diare. Usus besar

dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Bagian naik Bagian
menurun
Usus buntu
Rektum

Gambar 2.6 Usus Besar Manusia.>>

Di dalam usus besar terdapat banyak sekali mikroorganisme yang

membantu membusukkan sisa-sisa makanan tersebut. Sisa makanan yang

>2 Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi..., h. 44-46.
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tidak terpakai oleh tubuh beserta gas-gas yang berbau disebut tinja (feses)
dan dikeluarkan melalui anus.”
f.  Rektum dan Anus

Rektum adalah sebuah ruangan yang berawal dari ujung anus besar
(setelah kolon sigmoid) dan berakhir di anus. Biasanya rektum ini kosong
karena tinja disimpan di tempat yang lebih tinggi, yaitu pada kolon
desendens. Jika kolon desendens penuh buang air besar (BAB). Orang
dewasa dan anak yang lebih tua bisa menahan keinginan ini, tetapi bayi dan
anak yang lebih muda mengalami kekurangan dalam pengendalikan otot
yang penting untuk menunda BAB. Rektum dan anus pada manusia dapat

dilihat pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Rektum dan Anus Manusia.>*

Anus merupakan lubang di ujung saluran pencernaan, dimana

bahan limbah keluar dari tubuh. Sebagian anus terbentuk dari permukaan

53 John W. Kimball, Biologi Edisi Kelima..., h. 42.

% Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi (Sumber: http //www.
resed.ac.uk/fellows/kcattle/anatomy/1.html)..., h. 46.



37

tubuh (kulit) dan sebagian lainnya dari usus. Suatu cincin berotot (sfingter

ani) menjaga agar anus tetap tertutup.”

5. Organ Pencernaan Tambahan

Sistem pencernaan manusia tidak hanya terdiri atas organ
pencernaan utama saja, tetapi juga terdapat organ pencernaan tambahan
berupa kelenjar-kelenjar pencernaan. Kelenjar ini berperan membantu dalam
mencerna makanan. Kelenjar pencernaan berfungsi menghasilkan enzim-
enzim yang digunakann dalam membantu pencernaan makanan secara
kimiawi.”®

1. Kelenjar ludah

Kelenjar ludah dalam mulut ada tiga pasang, yaitu: kelenjar

parotis terletak di bawah telinga, kelenjar parotis menghasilkan ludah yang
berbentuk cair. Kelenjar submandibularis terletak dirahang bawah. Kelenjar
sublingualis terletak terletak di bawah lidah. Kelenjar submandibularis dan
kelenjar sublingualis menghasilkan ludah mengandung air dan lendir.

Kelenjar ludah dapat dilihat pada Gambar 2.8.

>> Zuyina Luklukaningsih, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi..., h. 47.

*¢ pustekkom Depdiknas, 2008.
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Gambar 2.8 Kelenjar Ludah.”’
2. Kelenjar empedu

Kantong empedu memiliki 2 fungsi penting yaitu membantu
pencernaan dan penyerapan lemak dan berperan dalam pembuangan limbah
tertentu dari tubuh. Terutama hemoglobin yang berasal dari penghancuran
sel darah merah dan kelebihan kolesterol.

Garam empedu kembali diserap ke dalam usus halus, disuling
oleh hati dan dialirkan kembali kedalam empedu. Sirkulasi ini dikenal
sebagai sirkulasi enterohepatic. Seluruh garam empedu didalam tubuh
mengalami sirkulasi sebanyak 10-12 kali sehari. Dalam setiap sirkulasi,
sejumlah kecil garam empedu masuk kedalam usus besar (kolon). Dalam
kolon, bakteri memecahkan garam empedu menjadi berbagai unsur pokok.
Beberapa dari unsur pokok ini diserap kembali dan sisanya dibuang bersama

tinja. Kelenjar empedu dapat dilihat pada Gambar 2.9.

°" George H. Fried, Biologi Edisi Kedua, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 186.
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Gambar 2.9 Kelenjar Empedu.”®

3. Kelenjar pankreas

Kantong empedu

Duodenum

39

Pada pankreas terdapat dua macam kelenjar, yaitu kelenjar

endokrin menghasilkan hormone insulin, hormone insulin ini langsung

dialirkan kedalam darah tanpa melewati duktus. Sel-sel kelenjar endokrin

menghasilkan insulin termasuk sel-sel kelenjar endokrin. Kumpulan sel-sel

ini berbentuk seperti pulau-pulau yang disebut pulau langerhans. Sedangkan

kelenjar eksokrin menghasilkan getah pankreas, sel-sel yang memproduksi

getah pankreas ini termasuk kelenjar eksokrin. Getah pankreas ini dikirim

ke dalam duodenum melalui duktus pankreatiku. Duktus ini bermuara pada

vavila vateri yang terletak pada dinding duodenum. Kelenjar pankreas dapat

dilihat pada gambar 2.10.

*® George H. Fried, Biologi Edisi Kedua ... h. 189.
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Gambar 2.10 Kelenjar Pankreas.”

6. Kelainan dan Penyakit Sistem Pencernaan
Saluran pencernaan manusia dapat terganggu karena bermacam-
macam hal, gangguan ini dapat terjadi pada salah satu alat pencernaan,
diantarannya:
a. Karies gigi
Penyakit infeksi yang merusak struktur gigi atau gigi menjadi
berlubang, karies gigi dapat disebabkan oleh bakteri penghasil asam.
b. Ulkas peptikum
Luka peradangan kronis pada lapisan lambung dekat duodenum

yang disebabkan oleh infeksi bakteri Helicobacterpylori.”’

>® George H. Fried, Biologi Edisi Kedua ... h. 189.

% Imaningtyas, Buku Siswa Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013, (Jakarta:
Erlangga, 2013), h. 171.
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c. Gastritis
Gastritis yang timbul tiba-tiba (akut) bisa disebabkan oleh
masukan kelebihan, khususnya alkohol atau obat yang diketahui
memiliki efek pada lapisan lambung, seperti aspirin. Gastrisin kronis
berkembang dalam jangka waktu yang lama dan dapat disebabkan oleh
gangguan berulang pada lapisan lambung akibat bakteri.
d. Diare
Kondisi sering buang air besar dan feses terlalu lunak. Makanan
terlalu cepat melalui usus halus dan kolon, sehingga air tidak banyak
diabsorpsi. Diare dapat merupakan gejalan tipus, kolera atau infeksi.
e. Sembelit
Terjadi karena feses bergerak secara lambat melalui kolon. Feses
yang ada sangat banyak dan kering, sehingga sulit buang air besar. Hal
ini disebabkan karena buang air besar yang tidak teratur.
f. Radang usus buntu
Peradangan pada apendiks. Hal ini terjadi karena adanya
penumpukan makanan dan terjadi infeksi. Untuk menyembuhkannya
biasanya dilakukan operasi, yaitu memotong usus buntu.
g. Kanker usus
Dapat terjadi karena pola makanan yang tidak sehat. Gejala yang

timbul adalah adanya darah pada feses.®'

® Faidah Rachmawati, Biologi SMA/MA Kelas XI Program IPA, (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 101.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
suatu metode penelitian pengembangan atau research and development (R&D)
Sugiyono berpendapat bahwa, metode penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji kelayakan produk tersebut.’” Dalam penelitian ini menghasilkan suatu
produk yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yaitu berupa bahan ajar
berbentuk cerita bergambar. Pengembangan suatu produk media pembelajaran
dilakukan untuk mengetahui kelayakan media tersebut dalam proses
pembelajaran.

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan mengacu pada model
pengembangan 4D (four-D model) yang diperkenalkan oleh Thiagarajan pada
tahun 1974 dengan tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan) dan dessimination (penyebaran). Model ini dipilih
dengan pertimbangan dalam melakukan pengembangan bahan ajar berbentuk

cerita bergambar.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 407.
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1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar.
Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2020.
2. Prosedur Penelitian
Prosedur dalam penelitian ini mengadopsi model pengembangan 4D (four-D
model) yang meliputi tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) dan dessimination (penyebaran). Adapun tahap-tahap
pengembangan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Define (pendefinisian)

Tahap pendefinisian merupakan tahap untuk menetapkan dan
mendefinisikan pengembangan bahan ajar yang akan digunakan berbentuk cerita
bergambar sebagai bahan ajar dengan analisis tujuan yang dibatasi pada materi
Sistem Pencernaan Manusia. Tahap pendefinisian meliputi analisis awal, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis konsep/materi dan analisis tujuan
pembelajaran.

b. Design (perancangan)

Tahap perancangan merupakan tahap pembuatan perangkat bahan ajar
berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia. Tahap
perancangan meliputi penyusunan teks, pemilihan media, pemilihan bentuk
penyajian pembelajaran. Desain awal yang dihasilkan berupa bahan ajar yang

memuat materi Sistem Pencernaan Manusia berbentuk cerita bergambar.
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c. Develop (pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan melalui dua kegiatan, yakni: 1) penilaian ahli
(expert appraisal) yang diikuti dengan revisi dan 2) uji coba pengembangan
(developmental testing) kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran subjek
yang sesungguhnya setelah melalui penilaian pakar ahli. Tujuan tahap
pengembangan adalah untuk menghasilkan bahan ajar yang sudah direvisi oleh
para ahli. Tahap ini meliputi validasi ahli media dan validasi ahli materi, revisi 1,
uji coba terbatas, revisi 1l dan uji coba luas.

d. Disseminate (penyebaran)

Tahap diseminasi merupakan tahap penyebaran produk penelitian.
Tahap ini bahan ajar berbentuk cerita bergambar disebarkan ke seluruh peserta
didik kelas VIII SMPN 1 Peukan Bada. Tujuannya untuk mengetahui respon
terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.63 Berikut alur penelitian dan

pengembangan menurut model 4D dapat dilihat pada bagan di bawah ini.

. —
g

Disseminate . i il i ii“ \

Bagan 3.1 Tahapan Model Pengembangan 4D (Four-D model).

%3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), h. 189.
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B. Subyek Penelitian

Subyek pada penelitian ini adalah penguji ahli (expert review), yaitu dua
ahli media dan dua ahli materi yang masing-masing dilakukan oleh dosen pada
bidangnya dan peserta didik kelas VIII di SMPN 1 Peukan Bada. Penentuan
jumlah sampel yang digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
bahan ajar berbentuk cerita bergambar menggunakan teknik Area Probability
Sample. Area Probability Sample adalah teknik sampling yang dilakukan dengan
mengambil wakil dari setiap wilayah terdapat dalam populasi.®* Pengambilan
sampel dengan menggunakan teknik Area Probability Sample pada setiap kelas
VIII yang terdapat 6 kelas, maka masing-masing dari kelas tersebut diambil 10
sampel peserta didik untuk menilai atau meresponsi berupa bahan ajar dalam

bentuk cerita bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam pelaksanaan penelitian ini adalah cara
peneliti dalam mengumpulkan data selama penelitian dengan pengembangan
bahan ajar berbentuik cerita bergambar melalui empat cara yaitu:
1. Uji Kelayakan
Uji kelayakan adalah pengujian dari output berupa media
pembelajaran dengan tujuan untuk mengontrol isi media pembelajaran

agar tetap sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Proses revisi

6% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik). (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010), h. 182.
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dilakukan oleh ahli yang kompeten pada bidang kajian tersebut yang
berlandaskan kepada saran dan masukkan, sehingga bahan ajar dapat
direkomendasikan sebagai media pembelajaran.®> Aspek yang akan diuji
kelayakan meliputi kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan
kemanfaatan produk. Uji kelayakan dalam penelitian ini yaitu uji
kelayakan terhadap penggunaan bahan ajar berbentuk cerita bergambar
pada materi Sistem Pencernaan Manusia di SMPN 1 Peukan Bada.
Adapun satu dosen ahli materi dan satu dosen ahli media.
2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Angket juga merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Diberikan angket kepada peserta didik bertujuan untuk memperoleh data
tentang respon peserta didik terhadap penggunaan bahan ajar berbentuk
cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia di SMPN 1

Peukan Bada.

65 Nugroho Aji Prasetiyo, Pertiwi Perwiraningtyas, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Lingkungan Hidup Pada Mata Kuliah Biologi Di Universitas Tribhuwana Tunggadewi”, Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 5, No. 1, (2017), h. 21.

66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D)... h. 199.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan penelitian.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar validasi media
Lembar validasi bahan ajar berbentuk cerita bergambar digunakan
untuk memeriksa valid (sah) atau tidaknya bahan ajar tersebut dengan
cara menyerahkan lembar validasi media kepada validator (ahli media)
beserta bahan ajar berbentuk cerita bergambar.
2. Lembar validasi materi
Lembar validasi materi Sistem Pencernaan Manusia digunakan
untuk memeriksa valid (sah) atau tidaknya materi tersebut dengan cara
menyerahkan lembar validasi materi kepada validator (ahli materi)
berserta materi Sistem Pencernaan Manusia yang terdapat di dalam
bahan ajar berbentuk cerita bergambar.
3. Lembar angket
Lembar angket digunakan untuk menganalisis data berupa skor dari
hasil isian peserta didik terhadap angket keyakinan untuk menentukan
reliabilitas dan validitas butir dari instrumen keyakinan yang
dikembangkan oleh peneliti.” Lembar angket yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu tergolong angket tertutup karena telah disediakan

57 Muhtarom, dkk., "Pengembangan Angket Keyakinan Terhadap Pemecahan Masalah
dan Pembelajaran Matematika”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1, (2016), h.
57.
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jawaban, sehingga peserta didik tinggal memilih jawaban yang tersedia.
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu jenis skala /ikert.
Angket ini terdiri dari 10 pernyataan dengan kriteria: sangat setuju (SS),
setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju

(TST). Peserta didik tinggal menjawab pernyataan tersebut dengan tanda

chek list (v°).

E. Teknik Analisis Data
Pelaksanaan analisis data dilakukan ketika pelaku riset di lapangan dan
setelah data terkumpul. Analisis data di lapangan terkait dengan kepentingan
memperbaiki atau mengubah baik asumsi teoretik yang digunakan, maupun
pertanyaan yang menjadi fokus riset. Selanjutnya, analisis setelah data terkumpul
dilakukan terkait dengan perumusan-perumusan riset itu sendiri.®® Maka data akan

dianalisis sebagai berikut:

1. Analisis Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh melalui angket. Dalam pengolahan
angket dapat menggunakan skala Likert, kemudian data tersebut

dianalisi dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

f
P=—x100
N
Keterangan:
P = Nilai persentase jawaban responden

% Mohammad Ali, Muhammad Asrori, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 129.
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f = Frekuensi jawaban responden
N = Jumlah responden
100 = Bilangan konstanta (tetap)®

Tabel 3.2 Bobot Penilaian Skala Likert.

Angket Lima Pilihan

Nilai Skor

Pilihan Jawaban ™ g
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Kurang Setuju (KS) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS)” 1 5

Tabel 3.3 Kriteria Kategori Nilai Respon Siswa. '’

Persentase (%) Kriteria
0-20% Sangat tidak baik
21 -40% Tidak baik

41 - 60% Kurang baik

61 - 80% Baik

81 - 100% Sangat baik

2. Analisis Uji Kelayakan
Kelayakan media berbentuk cerita bergambar dilakukan uji
kelayakan kepada salah satu dosen ahli. Rumus uji kelayakan terhadap

penggunaan bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 125.

0 Syofyan Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press,
2010), h. 139.

" Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, (Bandung: Yarma Widya, 2007),
h. 18.
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Pencernaan Manusia hasilnya dihitung dengan rumus persentase sebagai

berikut:”?

. . Skor yang dicapai
Nilai = - % 100
skor maksimum

Adapun kriteria kategori kelayakan dapat dilihat pada tabel 3.4 ;"

Tabel 3.4 Kriteria Kategori Kelayakan

Persentase (%) Kategori Kelayakan
0-19% Sangat tidak layak
20-39% Tidak layak
40 -59% Kurang layak
60 - 79% Layak
80 - 100% Sangat layak

" Anas Sujino, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), h. 43.

3 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1989), h. 49.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia

Pengembangan bahan ajar berbentuk cerita bergambar merupakan suatu
proses cara perencanaan, pembuatan hingga sampai menjadi hasil sebuah
bahan ajar yang dapat digunakan oleh peserta didik. Proses pengembangan
bahan ajar ini bertujuan untuk membantu peserta didik agar lebih memahami
materi Sistem Pencernaan Manusia yang bersifat abstrak sehingga dapat
menjadi media belajar mandiri tanpa harus terikat oleh waktu dan ruang serta
menjadi sumber alternatif bagi peserta didik untuk memahami materi Sistem
Pencernaan Manusia kapanpun dan di manapun.

Penelitian pengembangan bahan ajar berbentuk cerita bergambar
dilakukan pada bulan Februari 2020. Penelitian ini dilakukan dengan melalui
proses pelaksanaan penelitian pengembangan yang dilaksanakan dengan
tahapan penelitian ini menggunakan tahapan pengembangan 4D (four-D
model) vyaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) dan dessimination (penyebaran).

a. Tahap pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian ini diperoleh dari analisis tujuan pada materi
Sistem Pencernaan Manusia. Tahap pendefinisian meliputi analisis awal,

analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep/materi dan analisis tujuan



52

pembelajaran. Dalam tahapan analisis ini dengan cara menyesuaikan
kurikulum dan silabus yang digunakan di sekolah SMPN 1 Peukan Bada yang
menggunakan kurikulum 2013. Silabus yang diperoleh yaitu dari RPP guru
Biologi di SMPN 1 Peukan Bada pada materi Sistem Pencernaan Manusia
yang menjadi pedoman untuk mengumpulkan materi yang akan dimasukkan ke
dalam sebuah media bahan ajar berbentuk cerita bergambar. Kemudian analisis
tujuan pembelajaran dilakukan dengan memilah materi sesuai dengan indikator
RPP yang digunakan oleh guru Biologi di SMPN 1 Peukan Bada. Analisis
peserta didik dalam hal ini diperlukan untuk memahami karakteristik peserta
didik yang sesuai dengan rancangan pengembangan media pembelajaran
berupa bahan ajar berbentuk cerita bergambar seperti menganalisis topik materi
yang kurang di pahami oleh peserta didik.
b. Tahap perancangan (design)

Tahap perancangan ini merupakan tahap pembuatan perangkat bahan
ajar berbentuk cerita bergambar pada materi sistem pencernaan manusia. Tahap
perancangan meliputi penyusunan teks pada bahan ajar berbentuk cerita
bergambar, pemilihan bentuk penyajian bahan ajar berbentuk cerita bergambar
yang memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri dan pemilihan warna,
jenis huruf serta ukuran huruf pada bahan ajar berbentuk cerita bergambar.
Dalam membuat sebuah media tahapan ini sangat perlu untuk memudahkan
dalam pembuatan media. Setelah materi dianalisis dan dirancang, maka

didesign gambar yang sesuai dengan cerita pada materi yang sudah dianalisis.
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c. Tahap pengembangan (develop)

Tahap ini hasil dari seluruh materi Sistem Pencernaan Manusia dan
design gambar beserta ceritanya yang telah dirancang, kemudian dibuat ke
dalam suatu bahan ajar berbentuk cerita bergambar. Hasil bahan ajar tersebut
kemudian di validasi, sehingga menghasilkan komentar dan saran dari para ahli
terhadap bahan ajar, setelah itu bahan ajar yang sudah divalidasi dilakukan
revisi sesuai komentar dan saran untuk selanjutnya diuji coba terbatas kepada
peserta didik.

Bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan
Manusia yang telah divalidasi oleh dua validator ahli media dan dua validator
ahli materi diperoleh komentar dan saran untuk dilakukan perbaikan bahan ajar
berbentuk cerita bergambar sebelum dilakukan ujicoba pada peserta didik
SMPN 1 Peukan Bada. Berikut hasil pengembangan bahan ajar berbentuk
cerita bergambar dan beberapa komentar/saran dari ahli media maupun ahli
materi dapat dilihat di bawah ini:

1) Hasil Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar

Proses awal pembuatan bahan ajar berbentuk cerita bergambar dengan
menggunakan cara manual yaitu menggambar dengan menggunakan tangan
untuk mendesaign tampilan bahan ajar berbentuk cerita bergambar. Tahap awal
yang di buat adalah cover atau tampilan depan yang dapat di buat sesuai
dengan kebutuhan yang di inginkan sehingga tampilan lebih menarik dan
bermakna. Cover atau tampilan depan yang di design mencakup judul materi,

gambar organ pencernaan beserta keterangan nama organ-organnya dan nama
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pemain peran dalam bahan ajar berbentuk cerita bergambar dapat dilihat pada

Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Tampilan Depan atau Cover pada Bahan Ajar Berbentuk Cerita
Bergambar.”?

Design pada media berupa bahan ajar dan materi yang telah
dikembangkan terdiri atas penjelasan materi yang telah sesuai dengan indikator
yaitu pengertian Sistem Pencernaan Manusia, organ serta fungsi yang terdapat
pada Sistem Pencernaan Manusia, proses pencernaan secara mekanik dan
kimiawi dan penyakit pada Sistem Pencernaan Manusia. Tampilan media
berupa bahan ajar dan materi sistem pencernaan manusia dapat dilihat pada

Gambar 4.2.

> Sumber Hasil Penelitian 2020.
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Manusia.’

Gambar 4.2 merupakan tampilan media berupa bahan ajar berbentuk

cerita bergambar dan sub materi Sistem Pencernaan Manusia yang menjelaskan

tentang pengertian Sistem Pencernaan Manusia, organ pencernaan manusia,

proses pencernaan mekanik dan kimiawi serta penyakit yang terdapat pada

Sistem Pencernaan Manusia.

2) Hasil Revisi Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar

Oleh Ahli Media

Hasil revisi bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang telah di

validasi oleh dosen ahli media diperoleh komentar dan saran untuk dilakukan

perbaikan bahan ajar sebelum diuji coba oleh peserta didik. Adapun komentar

* Sumber Hasil Penelitian 2020.
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dan saran dari ahli media yaitu perbaikan konten atau warna gambar pada
bahan ajar berbentuk cerita bergambar.

Gambar tampilan pada bahan ajar berbentuk cerita bergambar masih
kurang menarik, sehingga perlu adanya perbaikan warna pada konten
ditambahkan lagi agar gambar yang ditampilkan lebih menarik dan interaktif.
Sehingga peserta didik lebih bersemangat dalam menggunakan bahan ajar

berbentuk cerita bergambar dapat dilihat pada Gambar 4.3
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Gambar 4.3 Tampilan Bahan Ajar pada Konten atau Warna Gambar.”
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3) Hasil Revisi Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar

Oleh Ahli Materi

Hasil revisi bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang telah di

validasi oleh dosen ahli materi diperoleh komentar dan saran untuk dilakukan

perbaikan bahan ajar sebelum diuji coba oleh peserta didik. Adapun komentar

dan saran dari ahli materi sebagai berikut:

a) Perbaikan pada penomoran dan keterangan penulisan menu

makanan

Penulisan menu makanan pada kantin sekolah diperbaiki agar peserta

didik dapat mengetahui apa saja makanan yang baik dan sehat yang tersedia di

kantin sekolah dalam bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi

Sistem Pencernaan Manusia dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Tampilan Bahan Ajar pada Keterangan Penomoran.

¢ Sumber Hasil Penelitian 2020.
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b) Perbaikan ukuran gambar pada organ usus besar

Gambar pada organ usus besar disarankan untuk diperbaiki agar peserta

didik tidak salah dalam mengamati dan memahami ukuran organ usus besar

yang sebenarnya dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Tampilan Bahan Ajar pada Ukuran Gambar Organ Usus Besar.”’

d. Tahap penyebaran (dessimination)

Tahap ini merupakan tahap penyebaran produk penelitian. Tahap ini

bahan ajar berbentuk cerita bergambar disebarkan ke seluruh peserta didik

kelas VIII yang terdapat 6 kelas dimana masing-masing dari kelas tersebut

"7 Sumber Hasil Penelitian 2020.
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diambil 10 peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik

terhadap bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang telah dikembangkan.

2. Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia.

a. Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar Oleh Ahli Media

Bahan ajar yang telah selesai kemudian divalidasi, kelayakan bahan ajar
berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia dapat
dilihat dari hasil penilaian yang dilakukan oleh validator. Hasil dari uji
kelayakan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia Oleh Ahli Media

No Aspek Penilaian Skor validator Ketegori  Skor validator Kategori
Pertama Kedua

1. Kualitas Tampilan 42 Baik 4.2 Baik

2. Rekayasa Perangkat Bahan Ajar 4 Baik 4,5 Baik

3. Keterlaksanaan 5 Sangat Baik 4,5 Baik

4. Interface 43 Baik 4,6 Baik

5. Kesesuaian 4 Baik 4,5 Baik
Rata-Rata 43 Baik 4.4 Baik
Persentase 86% Sangat Layak 88%  Sangat Layak
Rata-Rata 87% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan bahwa pada validator pertama skor

tertinggi yaitu 5 terdapat pada aspek keterlaksanaan, sedangkan skor terendah

8 Sumber Data Hasil Penelitian 2020.
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yaitu 4 terdapat pada aspek rekayasa perangkat bahan ajar dan aspek
kesesuaian. Pada validator kedua skor tertinggi yaitu 4,6 terdapat pada aspek
Interface, sedangkan skor terendah yaitu 4,2 terdapat pada aspek kualitas
tampilan. Kevalidan bahan ajar yang telah ditentukan oleh validator diperoleh
nilai rata-rata pada validator pertama yaitu 4,3 dan validator kedua yaitu 4,4
dengan bobot tertinggi tiap pernyataan yaitu 5, maka diperoleh nilai persentase
pada validator pertama yaitu 86% dalam kategori sangat layak dan pada
validator kedua yaitu 88% dalam kategori sangat layak. Kedua validator
tersebut memperoleh nilai rata-rata yaitu 87% dalam kategori sangat layak,
sehingga bahan ajar berbentuk cerita bergambar ini dapat digunakan sebagai
salah satu media dalam proses pembelajaran.
b. Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar Oleh Ahli Materi
Bahan ajar yang telah selesai kemudian divalidasi, kelayakan bahan ajar
berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia dapat
dilihat dari hasil penilaian yang dilakukan oleh validator. Hasil dari uji
kelayakan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia Oleh Ahli Materi

No Aspek Penilaian Skor validator  Ketegori Skor validator Kategori

Pertama Kedua
1. Kurikulum 4 Baik 5 Sangat Baik
2. Penyajian Materi 4 Baik 5 Sangat Baik
3. Evaluasi 3,5 Cukup Baik 5 Sangat Baik
4. Keterbatasan 4 Baik 4 Baik

Rata-Rata 3,8 Cukup Baik 4,7 Baik
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Persentase 76% Layak 94% Sangat Layak

Rata-Rata 85% Sangat Layak "

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan bahwa pada validator pertama skor
tertinggi yaitu 4 terdapat pada aspek kurikulum, penyajian materi dan
keterbatasan, sedangkan skor terendah yaitu 3,5 terdapat pada aspek evaluasi.
Pada validator kedua skor tertinggi yaitu 5 terdapat pada aspek kurikulum,
penyajian materi dan evaluasi, sedangkan skor terendah yaitu 4 terdapat pada
aspek keterbatasan. Kevalidan bahan ajar yang telah ditentukan oleh validator
diperoleh nilai rata-rata pada validator pertama yaitu 3,8 dan validator kedua
yaitu 4,7 dengan bobot tertinggi tiap pernyataan yaitu 5, maka diperoleh nilai
persentase pada validator pertama yaitu 76% dalam kategori layak dan pada
validator kedua yaitu 94% dalam kategori sangat layak. Kedua validator
tersebut memperoleh nilai rata-rata yaitu 85% dalam kategori sangat layak,
sehingga bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem
Pencernaan Manusia dapat digunakan sebagai salah satu media dalam proses

pembelajaran.

3. Respon Peserta Didik terhadap Bahan Ajar Berbentuk Cerita
Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia.

Respon peserta didik terhadap bahan ajar berbentuk cerita bergambar

dengan menggunakan lembar kuesioner yang jumlah responden (peserta didik)

7 Sumber Data Hasil Penelitian 2020.
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sebanyak 60 peserta didik dari 6 kelas VIII yang tersedia diambil 10 peserta
didik pada setiap kelas tersebut. Adapun yang menjadi indikator yaitu
keterbantuan peserta didik dalam proses belajar, semangat peserta didik dalam
proses belajar, ketertarikan peserta didik dalam proses belajar, komposisi
warna yang serasi serta bahasa yang jelas dan mudah dipahami.

Penilaian pada respon diberikan kepada peserta didik untuk memberikan
penilaian terhadap sistematika penyajian materi, isi materi, bahasa serta sejauh
mana bahan ajar hasil penelitian mampu membantu proses belajar peserta
didik. Respon ditunjukkan pada nilai yang masuk ke dalam kategori tertentu,
sehingga dapat disimpulkan bahan ajar dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran.® Hasil dari respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Respon Peserta Didik terhadap Bahan Ajar Berbentuk Cerita
Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia

SS S KS TS STS
Pernyataan

() () () (o) (Vo)

Penggunaan Bahan Ajar

Terhadap Proses Belajar Vi oo 1 2,2 1,6
Tampilan 53,3 31,6 ) 5 5
Kebahasaan 73,3 15 6,6 1,6 33
Total (persentase) Positif 64,2 23,8 555 2.9 33
Rata-rata Persentase 449 3,9(')
Penggunaan Bahan Ajar 1.6 49 10,5 40,5 2.1

Terhadap Proses Belajar

% Tri Asih Wahyu Hartati, Dini Safitri, “Respon Mahasiwa Ikip Budi Utomo Terhadap
Buku Ajar Matakuliah Biologi Sel Berbantuan Multimedia Interaktif”, Jurnal Pendidikan Biologi

Indonesia, Vol. 3, No. 2, (2017), h. 166.
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Tampilan 0 13,3 6,6 41,6 38,3
Kebahasaan 3,3 10 5 41,6 40
Total (persentase) Negatif 1,6 9,4 7,3 41,2 40,1
Rata-rata Persentase 6,1 © 40,6(+)
Total Persentase Positif 84,681
Keterangan:

(+) Total Respon Positif
(-) Total Respon Positif

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai respon peserta didik
terhadap bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan
Manusia mempunyai jawaban positif dan jawaban negatif. Hal ini dibuktikan
dengan adanya jawaban dari peserta didik yang menjawab dengan bervariasi
mulai dari sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS), tidak setuju (ST)
dan sangat tidak setuju (STS).

Perolehan nilai respon peserta didik terhadap bahan ajar berbentuk cerita
bergambar memiliki pernyataan yang dibagi kedalam beberapa aspek yaitu
aspek penggunaan bahan ajar terhadap proses belajar, aspek tampilan dan
aspek kebahasaan. Total keseluruhan aspek diperoleh persentase yaitu 84,6%
dengan kategori sangat baik, sehingga respon peserta didik terhadap bahan ajar

berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia positif.

81 Sumber Data Hasil Penelitian 2020.
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C. Pembahasan

1. Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia.

Pengembangan bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem
Pencernaan Manusia merupakan media pembelajaran yang bersifat mandiri dan
fleksibel. Bahan ajar berbentuk cerita bergambar ini dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran dan juga sebagai media belajar mandiri yang tidak terikat
oleh ruang dan waktu serta kapanpun dan dimanapun bisa digunakan.
Pengembangan bahan ajar berbentuk cerita bergambar ini melalui tahapan
pengembangan 4D (four-D model) yaitu define, design, develop dan
dessimination.

Tahap pertama pengembangan yaitu dimulai dengan tahapan pendefinisian
(define) diperoleh dari analisis tujuan pada materi Sistem Pencernaan Manusia.
Tahap pendefinisian meliputi analisis awal, analisis peserta didik, analisis
tugas, analisis konsep/materi dan analisis tujuan pembelajaran. Menurut Dian
Kurniawan bahwa analisis tujuan pembelajaran dilakukan peneliti pada tahap
ini adalah melakukan penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator yang
lebih spesifik dan disesuaikan dengan hasil analisis materi yang dilakukan
sebelumnya.® Dalam tahapan analisis ini dilakukan dengan cara menyesuaikan
kurikulum dan silabus yang digunakan di sekolah SMPN 1 Peukan Bada yang
menggunakan kurikulum 2013. Silabus yang diperoleh yaitu dari RPP guru

%2 Dian Kurniawan dan Sinta Verawati Dewi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Dengan Media Screencast-O-Matic Mata Kuliah Kalkulus 2 Menggunakan Model 4D Thagarajan,
Jurnal Seri Pendidikan, Vol. 3, No. 1, (2017), h. 216-217.
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Biologi di SMPN 1 Peukan Bada pada materi Sistem Pencernaan Manusia
yang menjadi pedoman untuk mengumpulkan materi yang akan dimasukkan ke
dalam sebuah media bahan ajar berbentuk cerita bergambar.

Tahap perancangan (design) merupakan tahap pembuatan perangkat bahan
ajar berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia.
Seperti yang dinyatakan oleh Siti Kholifah bahwa tujuan tahap ini adalah
menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran.*’ Pada Tahap perancangan ini
meliputi penyusunan teks, pemilihan media dan pemilihan bentuk penyajian
pembelajaran. Dalam membuat sebuah media tahapan ini sangat perlu untuk
memudahkan dalam pembuatan media bahan ajar berbentuk cerita bergambar.
Setelah materi Sistem Pencernaan Manusia dianalisis dan dirancang, maka
didesign gambar yang sesuai dengan cerita pada materi yang sudah dianalisis

Tahap pengembangan (develop), Paulus Hartanto menyatakan bahwa
tujuan tahapan ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para validator.* Hasil dari seluruh
materi Sistem Pencernaan Manusia dan design gambar beserta ceritanya yang
telah dirancang, kemudian dibuat ke dalam suatu bahan ajar berbentuk cerita
bergambar dan divalidasi oleh dua validator ahli media serta dua validator ahli

materi, sehingga menghasilkan komentar dan saran dari para ahli terhadap

% Siti Kholifah, dkk., Pengembangan E-Book dengan Software Flipbookmaker Untuk
Pembelajaran Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Di Stekom Semarang, Jurnal llmiah Pendidikan
Ekonomi, Vol. 2, No. 2, (2017), h. 72.

# Paulus Hartanto, dkk., Pengembangan E-Book dengan Software Flipbookmaker Untuk
Pembelajaran Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Di Stekom Semarang, Jurnal llmiah Pendidikan
Ekonomi, Vol. 2, No. 2, (2017), h. 73.
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bahan ajar berbentuk cerita bergambar, setelah itu bahan ajar yang sudah
divalidasi dilakukan revisi sesuai komentar dan saran untuk selanjutnya diuji
coba terbatas kepada peserta didik.

Tahap penyebaran (dessimination) merupakan tahap penyebaran
produk penelitian. Tahap ini bahan ajar berbentuk cerita bergambar disebarkan
ke seluruh peserta didik kelas VIII yang terdapat 6 kelas dimana masing-
masing dari kelas tersebut diambil 10 peserta didik bertujuan untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. Seperti
yang dinyatakan oleh Dian Kurniawan bahwa tujuan dari tahap ini yaitu untuk
melakukan tes validasi terhadap bahan ajar yang telah di uji cobakan dan di

revisi, kemudian di sebarkan ke uji coba yang lebih luas.®

2. Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar pada Materi
Sistem Pencernaan Manusia.

a. Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar Oleh Ahli Media

Uji kelayakan bahan ajar berbentuk cerita bergambar oleh ahli media
dilakukan wuntuk menguji kelayakan suatu bahan ajar berbentuk cerita
bergambar yang telah dibuat. Penilaian kelayakan media terdiri dari 5 aspek
yaitu aspek kualitas tampilan, aspek rekayasa perangkat bahan ajar, aspek
keterlaksanaan, aspek interface dan aspek kesesuaian yang di dalamnya

terdapat 13 indikator pernyataan.

% Dian Kurniawan dan Sinta Verawati Dewi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Dengan Media Screencast-O-Matic Mata Kuliah Kalkulus 2 Menggunakan Model 4D Thagarajan,
e 1217,
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Bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang telah diuji coba kelayakannya
diperoleh hasil persentase dari kedua validator pada aspek kualitas tampilan
dengan skor 4,2 dalam kategori baik. Penilaian aspek kualitas tampilan pada
validator kedua mendapatkan skor terendah dari pada aspek yang lainya karena
pada aspek ini memuat beberapa indikator dan memperoleh bobot nilai yaitu 4
dari pernyataan setiap. indikator, sedangkan bobot tertinggi dari setiap
pernyataan indikator yaitu 5. Seperti yang dinyatakan oleh Anifah Rozalia
perolehan dengan kategori baik menunjukkan bahwa desain secara keseluruhan
sudah baik dan menarik, sehingga gambar yang disajikan dalam bahan ajar
sesuai dengan materi yang diajarkan dan dapat mengilustrasikan atau
memberikan variasi pada fakta yang kemungkinan akan dilupakan atau
diabaikan oleh peserta didik.*® Beberapa indikator dalam aspek ini diantaranya
yaitu tampilan yang memudahkan pengguna dalam menggunakan bahan ajar,
penyajian tampilan awal yang memudahkan penentuan kegiatan selanjutnya,
kejelasan materi dalam bahan ajar dan kesesuaian proporsi gambar yang
disajikan dengan tampilan bahan ajar.

Aspek rekayasa perangkat bahan ajar pada validator pertama diperoleh skor
yaitu 4 dalam kategori baik dan validator kedua diperoleh skor yaitu 4,5 dalam
kategori baik. Penilaian aspek rekayasa perangkat bahan ajar pada validator
pertama mendapatkan skor terendah dari pada aspek yang lainya karena pada

aspek ini memuat beberapa indikator dan memperoleh bobot nilai yaitu 4 dari

% Anifah Rozalia, dkk., Pengembangan Handout Biologi Materi Keanekaragaman Hayati
Untuk SMA Kelas X, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi, Vol. 2, No. 2, (2018), h. 49.
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pernyataan setiap indikator, sedangkan bobot tertinggi dari setiap pernyataan
indikator yaitu 5. Indikator pada aspek rekayasa perangkat bahan ajar yaitu
kemudahan dan kesederhanaan dalam pengoperasian, dan kemudahan dalam
pencarian konten (materi). Hal ini sejalan dengan pernyataan Nurul Afifah
bahwa kualitas dalam penggunaan bahan ajar terlihat baik, hal ini dikarenakan
media pembelajaran Biologi dalam bentuk spesimen pada materi Organ
Tumbuhan telah memenuhi kriteria yang baik sehingga mempunyai tujuan
untuk memberi motivasi kepada peserta didik dan menarik perhatian peserta
didik."

Aspek keterlaksanaan menurut Nurul Afifah bahwa aspek ini dinilai praktis
karena bisa dengan mudah digunakan kapanpun, mudah dalam
penyimpanannya dan mudah dibawa, salah satu kriteria pemilihan media
pembelajaran yaitu praktis, luwes dan bertahan yang mana kriteria ini
menuntun para guru untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh atau
mudah dibuat sendiri.*®® Aspek keterlaksanaan diperoleh skor pada validator
pertama yaitu 5 dalam kategori sangat baik dan validator kedua diperoleh skor
yaitu 4,5 dengan kategori baik. Penilaian oleh validator pertama pada aspek
keterlaksanaan mendapatkan skor tertinggi dari pada aspek yang lainya karena
pada aspek ini memuat beberapa indikator yang memperoleh bobot nilai setiap

pernyataan yaitu 5. Indikator pada aspek keterlaksanaan yaitu bahan ajar bisa

8 Nurul Afifah, dkk., Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Dalam Bentuk Spesimen
Pada Materi Organ Tumbuhan Di SMPN 5 Rambah Hilir, Jurnal Sainstific MIPA, Vol. 1, No. 1,
(2017), h. 10.

¥ Nurul Afifah, dkk., Kelayakan Media Pembelajaran Biologi Dalam Bentuk Spesimen
Pada Materi Organ Tumbuhan Di SMPN 5 Rambah Hilir, ..., h. 11.
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digunakan kapan saja dan penyajian bahan ajar memungkinkan peserta didik
untuk belajar mandiri.

Aspek interface diperoleh skor oleh validator pertama yaitu 4,3 dalam
kategori baik dan validator kedua diperoleh skor yaitu 4,6 dalam kategori baik.
Penilaian oleh validator kedua pada aspek inferface mendapatkan skor tertinggi
dari pada aspek yang lainya karena pada aspek ini memuat beberapa indikator
yang memperoleh bobot nilai setiap pernyataan yaitu 5. Seperti pendapat
Nugroho Aji Prasetiyo bahwa hubungan gambar dan teks pada bahan ajar yaitu
gambar mampu menjelaskan dan mempermudah memahami teks bacaan, oleh
karena itu pemilihan gambar mendukung isi teks bacaan dalam bahan ajar dan
mendapatkan skor dengan kriteria baik.” Beberapa indikator pada aspek
interface yaitu gambar dan teks pada bahan ajar berbentuk cerita bergambar
memiliki tata letak yang baik, desain tampilan bahan ajar berbentuk cerita
bergambar sesuai dengan pengguna dan ketepatan pemilihan warna, jenis
huruf, ukuran huruf pada bahan ajar berbentuk cerita bergambar.

Menurut pendapat Desy Fajar Priyayi bahwa aspek kesesuaian dapat
mendorong peserta didik untuk dapat menemukan konsepnya secara mandiri.”
Pada aspek kesesuaian diperoleh skor oleh validator pertama yaitu 4 dalam

kategori baik dan validator kedua diperoleh skor yaitu 4,5 dalam kategori baik.

% Nugroho Aji Prasetiyo, Pertiwi Perwiraningtyas, Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Lingkungan Hidup Pada Matakuliah Biologi Di Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 3, No. 1, (2017), h. 25.

% Desy Fajar Priyayi, Analisis Bahan Ajar Model Pembelajaran ALID (Accelerated
Learning Included By Discovery) Pada Materi Jaringan Tumbuhan Kelas XI SMA N 7 Surakarta,
Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 4, No. 1, (2016), h. 34.
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Indikator pada aspek kesesuaian yaitu bahan ajar berbentuk cerita bergambar
dapat digunakan dimana saja dan bahan ajar berbentuk cerita bergambar dapat
dijadikan sebagai bahan pembelajaran baik di luar ruangan atau di dalam
ruangan.

Total skor keseluruhan pada validator pertama yaitu 4,3 dan validator
kedua yaitu 4,4 dalam kategori baik dan total secara keseluruhan hasil
kelayakan persentase bahan ajar berbentuk cerita bergambar oleh validator ahli
media pertama yaitu 86% dalam kategori sangat layak dan validator ahli media
kedua yaitu 88% dalam kategori sangat layak dikarenakan bahan ajar
berbentuk cerita bergambar sudah sangat baik dalam segi tampilan, sehingga
memudahkan peserta didik dalam penggunaannya. Kedua validator tersebut
memperoleh nilai rata-rata yaitu 87% dalam kategori sangat layak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang
dihasilkan dapat dijadikan sebagai media dalam proses pembelajaran pada
materi Sistem Pencernaan Manusia.

b. Uji Kelayakan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar Oleh Ahli Materi

Uji kelayakan bahan ajar berbentuk cerita bergambar oleh ahli materi
dilakukan untuk menguji kelayakan suatu bahan ajar berbentuk cerita
bergambar yang telah dibuat. Penilaian kelayakan materi terdiri dari 4 aspek
yaitu aspek kurikulum, aspek penyajian materi, aspek evaluasi dan aspek
keterbatasan yang didalamnya terdapat 10 indikator pernyataan.

Bahan ajar berbentuk cerita bergambar yang telah di uji coba kelayakannya

mendapatkan hasil persentase kelayakan. Aspek kurikulum pada validator
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pertama diperoleh skor 4 dalam kategori baik dan validator kedua diperoleh
skor yaitu 5 dalam kategori sangat baik. Aspek kurikulum memuat beberapa
indikator diantaranya yaitu kesesuaian tujuan pembelajaran dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta pemilihan tujuan dan indikator
pembelajaran memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Seperti
yang dinyatakan oleh Nugroho Aji Prasetiyo bahwa konten bahan ajar disusun
berdasarkan kurikulum, materi pada bahan ajar ini mengacu pada indikator
kompetensi di dalam materi Sistem Pencernaan Manusia untuk peserta didik
tingkat SMP, selain itu penyusunan bahan ajar juga mempertimbangkan aspek
penggunaannya.”’

Menurut Lutfia Putri Kinanti menyatakan bahwa kemenarikan materi yang
terbagi ke dalam satu indikator yaitu terdapat uraian, gambar, contoh dan tajuk
yang dapat menarik minat peserta didik, sehingga peserta didik dapat
memahami materi yang telah disediakan dengan baik.”® Pada aspek penyajian
materi oleh validator pertama diperoleh skor 4 dalam kategori baik dan
validator kedua diperoleh skor yaitu 5 dalam kategori sangat baik. Indikator
pada aspek penyajian materi yaitu kesesuaian konsep yang dijabarkan dengan
konsep yang dikemukakan dengan ahli IPA, materi terorganisasi dengan baik

dan penyajian materi memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri.

! Nugroho Aji Prasetiyo, Pertiwi Perwiraningtyas, Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Lingkungan Hidup Pada Matakuliah Biologi Di Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 3, No. 1, (2017), h. 25.

%2 Lutfia Putri Kinanti, Sudirman, Analisis Kelayakan Isi Materi Dari Komponen Materi
Pendukung Pembelajaran Dalam Buku Teks Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI SMA Negeri Di
Kota Bandung, Jurnal Sosietas, Vol. 7, No. 1, (2017), h. 344-345.
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Aspek evaluasi pada validator pertama diperoleh skor 3,5 dalam kategori
cukup baik validator kedua diperoleh skor 5 dalam kategori sangat baik.
Penilaian validator pertama aspek evaluasi mendapatkan skor terendah dari
pada aspek yang lainya karena pada aspek ini memuat dua indikator dan
memperoleh bobot nilai rendah yaitu 4 dan 3 dari pernyataan indikator,
sedangkan bobot tertinggi dari setiap pernyataan indikator yaitu 5. Menurut
Lutfia Putri Kinanti bahwa umumnya peserta didik ditugaskan untuk
mengindentifikasi suatu kejadian yang berkaitan dengan materi yang sedang
dipelajari sesuai dengan kondisi di lingkungannya. Dengan begitu merangsang
peserta didik untuk berfikir dan berdiskusi dengan teman sekelompoknya yang
menimbulkan komunikasi antar peserta didik.”” Komentar validator pada aspek
ini yaitu validator menyarankan perbaikan pada lembar evaluasi agar gambar
pada Sistem Pencernaan langsung diletakkan dan diurutkan pada kotak yang
telah disediakan, sehingga peserta didik cukup menjawab pada kotak nama
organ dan fungsi organnya saja. Indikator pada aspek evaluasi yaitu kesesuaian
evaluasi dengan tujuan pembelajaran dan kesesuaian evaluasi dengan bentuk
konsep yang disajikan. Aspek evaluasi ini didukung dengan lembar evaluasi
untuk peserta didik yang tersaji setelah pembahasan materi telah selesai
dipelajari, hal ini sejalan dengan pernyataan

Aspek keterbatasan dari kedua validator diperoleh skor 4 dalam kategori

baik. Indikator pada aspek keterbatasan yaitu penggunaan bahasa yang

%3 Lutfia Putri Kinanti, Sudirman, Analisis Kelayakan Isi Materi Dari Komponen Materi
Pendukung Pembelajaran Dalam Buku Teks Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI SMA Negeri Di
Kota Bandung, ..., h. 344.
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komunikatif, kesesuaian penggunaan bahasa dengan tingkat perkembangan
peserta didik dan kalimat yang mudah di pahami. Aspek keterbatasan dengan
perolehan skor 4 membuktikan bahwa bahasa dan kalimat yang digunakan
dalam bahan ajar berbentuk cerita bergambar jelas dan disertai dengan gambar.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Putrayasa bahwa suatu kalimat dikatakan
efektif apabila dalam . kalimat tersebut proses penyampaian informasi
berlangsung sempurna dan tujuan yang ingin disampaikan penulis
tersampaikan secara sempurna kepada para pembacanya.94

Sehingga total skor keseluruhan pada validator pertama yaitu 3,8 dalam
kategori cukup baik dan validator kedua yaitu 4,7 dalam kategori baik.
Sedangkan total secara keseluruhan hasil kelayakan persentase bahan ajar
berbentuk cerita bergambar oleh validator ahli materi pertama yaitu 76% dalam
kategori layak dan total keseluruhan persentase oleh validator ahli materi kedua
yaitu 94% dalam kategori sangat layak. Kedua validator tersebut memperoleh
nilai rata-rata yaitu 85% dalam kategori sangat layak, hal ini membuktikan
bahwa bahan ajar berbentuk cerita bergambar dalam penyajian materi dan
penggunaan bahasa dalam bahan ajar sudah baik dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Husnul, dkk yang

menyatakan bahwa nilai validasi yang tinggi menandakan bahwa perangkat

% Putrayasa dan Nurria Marfi Atun, et.al, Penggunaan Bahasa Indonesia Dalam Buku
Teks Matematika Kelas VII Terbitan KEMDIKBUD, Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, dan
Pembelajarannya), Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Lampung,
(2015), h. 3.
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pembelajaran yang dikembangkan telah layak dan sesuai dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan peserta didik.”” Hal tersebut menunjukkan
bahwa materi yang terdapat dalam bahan ajar berbentuk cerita bergambar dapat
dijadikan sebagai media dalam proses pembelajaran pada materi Sistem

Pencernaan Manusia.

3. Respon Peserta Didik terhadap Bahan Ajar Berbentuk Cerita
Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap bahan ajar berbentuk cerita
bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia, di ukur dengan
menggunakan lembar angket yang terdiri dari 10 pernyataan yaitu 5 pernyataan
positif dan 5 pernyataan negatif yang terbagi ke dalam beberapa aspek. Lembar
angket dibagikan kepada 60 peserta didik dan didapatkan jawaban yang
bervariasi.

Menurut Nurul Nisa Muhammad menyatakan bahwa persentase yang
ditunjukkan dari hasil angket respon peserta didik dinyatakan bahwa peserta
didik merasa terbantu dengan adanya bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran tidak hanya pada materi Fungi tetapi juga pada materi yang lain
serta teori didukung oleh pemberian ilustrasi yang berwarna sehingga peserta

didik bersemangat dalam mempelajari materi Fungi.”® Persentase nilai respon

% Husnul, Yahdi, Kusuma, Pengembangan Majalah Biologi (BIOMAGZ) Pada Materi
Virus Sebagai Alternatif Sumber Belajar Mandiri, Jurnal Bioedu, Vol. 3, No. 3, (2014), h. 586.

% Nurul Nisa Muhammad, dkk., Pengembangan Bahan Ajar Majalah Elektronik Fungi
Untuk SMA Kelas X, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2018), h. 9.
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peserta didik dari pernyataan positif dapat dilihat pada Tabel 4.3 diketahui
bahwa respon peserta didik terhadap bahan ajar berbentuk cerita bergambar
pada materi Sistem Pencernaan Manusia, pada aspek penggunaan bahan ajar
terhadap proses belajar diperoleh nilai rata-rata 66,1% dari 60 peserta didik
yang menjawab sangat setuju dan 24,9% dari 60 peserta didik yang menjawab
setuju. Hal tersebut membuktikan bahwa bahan ajar berbentuk cerita
bergambar dapat meningkatkan semangat, ketertarikan dan keterbantuan
peserta didik dalam proses belajar.

Menurut Nurul Athirah Arbi bahwa hasil analisis respon peserta didik yang
diperoleh tentang kepraktisan bahan ajar menunjukkan bahwa dari 20 butir
penyataan pada angket respon peserta didik berada pada kategori sangat praktis
dan dianggap positif, sehingga menunjukkan bahwa peserta didik sangat setuju
menggunakan bahan ajar karena membuat peserta didik lebih tertarik, gambar
yang ada dalam bahan ajar mudah dipahami dan menarik serta membangkitkan
semangat peserta didik dalam proses pembelajaran.”’ Respon peserta didik
pada aspek tampilan diperoleh hasil 53,3% dari 60 peserta didik yang
menjawab sangat setuju dan 31,6% dari 60 peserta didik yang menjawab
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbentuk cerita bergambar
memiliki komposisi warna yang serasi.

Pendapat Nur Fatwikiningsih bahwa metode berkomunikasi dengan gambar

merupakan salah satu bentuk intervensi pendekatan yang berusaha menerapkan

7 Nurul Athirah Arbi, dkk., Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Edmodo Materi Sistem
Pencernaan SMA Negeri 11 Pangkep, (Makassar: Program Pascasarjana Pendidikan Biologi
Universitas Negeri Makassar), h. 11.
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antara prinsip perilaku dalam lingkungan peserta didik dalam situasi
komunikasi yang lebih fungsional.”® Aspek kebahasaan diperoleh hasil 73,3%
dari 60 peserta didik yang menjawab sangat setuju dan 15% dari 60 peserta
didik yang menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar berbentuk
cerita bergambar dari segi bahasa dapat membuat peserta didik dengan mudah
memahami materi Sistem Pencernaan Manusia.

Persentase nilai respon peserta didik dari pernyataan negatif dapat di lihat
pada Tabel 4.3 diketahui bahwa respon peserta didik terhadap bahan ajar
berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan Manusia, pada
aspek penggunaan bahan ajar terhadap proses belajar diperoleh hasil 42,1%
dari 60 peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju dan 40,5% dari 60
peserta didik yang menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa bahan
ajar berbentuk cerita bergambar dapat membantu peserta didik dalam
memahami proses belajar pada materi Sistem Pencernaan Manusia.

Respon peserta didik pada aspek tampilan diperoleh hasil 38,3% dari 60
peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju dan 41,6% dari 60 peserta
didik yang menjawab tidak setuju. Aspek kebahasaan diperoleh hasil 40% dari
60 peserta didik yang menjawab sangat tidak setuju dan 41,6% dari 60 peserta
didik yang menjawab tidak setuju.

Total keseluruhan aspek diperoleh persentase yaitu 84,6% dengan kategori

sangat layak. Berdasarkan hasil persentase tentang respon peserta didik

“Nur Fatwikiningsih, Peningkatan Kemampuan Berbahasa Melalui Metode
Berkomunikasi Dengan Gambar Pada Anak Dengan Ciri Gangguan Pemusatan Perhatian Dan
Hiperaktivitas, Jurnal Sains dan Praktik Psikologi, Vol. 2, No. 3, (2014), h. 226-242.
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terhadap bahan ajar berbentuk cerita bergambar, data tersebut membuktikan
bahwa bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi Sistem Pencernaan
Manusia mencapai tujuan dapat digunakan sebagai salah satu media
pembelajaran dalam proses belajar.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Dian E.A Fitria Ningrum bahwa hasil
analisis angket respon peserta didik secara keseluruhan diperoleh rata-rata
persentase 76,19% peserta didik memberikan respon positif terhadap bahan
ajar yang dikembangkan, hal ini berarti secara umum peserta didik merespon
positif terhadap bahan ajar yang dikembangkan terkait penyajian materi,
penyajian kegiatan peserta didik, penggunaan bahasa dan pemilihan gambar

yang sesuai dengan materi.”

% Dian E.A Fitria Ningrum, dkk., Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis
Pendekatan DEEP (Dialogue/Critical Thinking (DD/CT) Pada Pokok Bahasan Metabolisme
Karbohidrat Kelas XII SMA, Jurnal Pancaran, Vol. 3, No. 1, (2014), h. 165.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk

Cerita Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN 1 Peukan

Bada” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan Bahan Ajar Berbentuk
Cerita Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN 1
Peukan Bada dengan menggunakan model R&D dengan rancangan
penelitian 4D (four- D model) meliputi tahapan define (pendefinisian),
design (perancangan), develop (pengembangan) dan dessimination
(penyebaran).

Hasil uji kelayakan terhadap Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar pada
Materi Sistem Pencernaan Manusia diperoleh nilai rata-rata dari kedua
validator ahli media yaitu 87% dalam kategori sangat layak, sedangkan
hasil uji kelayakan terhadap Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar dari
kedua validator ahli materi diperoleh nilai rata-rata yaitu 85% dalam
kategori sangat layak.

Respon peserta didik terhadap Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita
Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN 1 Peukan
Bada diperoleh total persentase yaitu 84,6% termasuk dalam kategori

sangat baik.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita

Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN 1 Peukan Bada,

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Guru bidang studi Biologi hendaknya dapat memilih bahan ajar yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, agar dapat terciptanya suasana aktif
dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat tercapai.

Guru bidang studi Biologi hendaknya dapat memilih bahan ajar berbentuk
cerita bergambar sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi
Biologi lainnya.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
lebih lanjut terhadap pengembangan bahan ajar berbentuk cerita bergambar
pada materi-materi Biologi yang bersifat abstrak lainnya seperti materi

Sistem Ekskresi.
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SMPN 1 Peukan Bada

Mata Pelajarn : Biologi

Kelas : VIII

Materi Pokok : Sistem Pencernaan Manusia
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotomg royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3.  Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan (faktual,
konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami
gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya
menjaga kesehatan sistem pencernaan.
4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan
kimiawi

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Pertemuan I
3.5.1 Menjelaskan pengertian Sistem Pencernaan Manusia
3.5.2 Menyebutkan macam-macam organ yang terdapat pada Sistem
Pencernaan Manusia
3.5.3 Menjelaskan fungsi organ yang terdapat pada Sistem Pencernaan
Manusia

Pertemuan 11
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3.5.4 Menjelaskan proses pencernaan secara Mekanik dan Kimiawi
3.5.5 Mengidentifikasi contoh kelainan dan penyakit yang terdapat pada
Sistem Pencernaan Manusia

. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Sistem Pencernaan
Manusia

2. Peserta didik dapat menentukan urutan saluran Pencernaan Manusia
dengan benar

3. Peserta didik dapat menyebutkan macam-macam organ yang terdapat
pada Sistem Pencernaan Manusia

4. Peserta didik dapat menjelaskan fungsi organ yang terdapat pada
Sistem Pencernaan Manusia

5. Peserta didik dapat menjelaskan proses Pencernaan Manusia secara
Mekanik dan Kimiawi

6. Peserta didik dapat mengidentifikasi contoh kelainan dan penyakit
yang terdapat pada Sistem Pencernaan Manusia

. Materi Pembelajaran (terlampir)

1. Pengertian Sistem Pencernaan Manusia

2. Organ-organ Sistem Pencernaan Manusia

3. Proses Pencernaan Mekanik dan Kimiawi

4. Kelainan dan penyakit pada Sistem Pencernaan Manusia

. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientific
2. Metode : Diskusi kelompok

. Media Pembelajaran

1. Media:
e Bahan ajar berbentuk cerita bergambar
e Lembar kerja peserta didik (LKPD)

2. Alat/bahan
e Alat tulis
e Papan tulis

. Sumber Belajar

e Faidah Rachmawati, 2009, Biologi SMA/MA Kelas XI Program IPA,
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

e George H. Fried, 2006, Biologi Edisi Kedua, Jakarta: Erlangga.

e Imaningtyas, 2013, Buku Siswa Biologi Untuk SMA/MA Kelas XI
Kurikulum 2013, Jakarta: Erlangga.

e John W. Kimball, 1983, Biologi Edisi Kelima, Jakarta: Erlangga.
e Luiz Carles, 2003, Histologi dasar, Jakarta: buku kedokteran EGC.
e Stephen D. Bresnick, 2003, Intisari Biologi, Jakarta: Hipokrates.
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e Susilawati, dkk.. 2015, Perbandingan Penggunaan Multimedia
Interaktif Adopsi Dengan Multimedia Interaktif MTSN Pada Konsep
Sistem Pencernaan di MTSN 1 Model Palangka Raya, Jurnal
EduSains. Vol. 3, No. 1.

e Zuyina Luklukaningsih, 2014, Anatomi Fisiologi dan Fisioterapi,
Yogyakarta: Nuha Medika.

I. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (2x40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu

Orientasi
e Guru memberikan salam.

e Guru mengajak peserta didik untuk
berdoa.

e Guru mengkondisikan kelas.

¢ Guru mengabsen kehadiran peserta didik

Pendahuluan 20 menit

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

e Guru melakukan apersepsi dan motivasi
dengan bertanya kepada peserta didik “
apa kabar murid-murid hari ini ? apakah
kalian sudah sarapan ? saat kalian
mengkosumsi makanan apakah akan
keluar dalam bentuk yang sama lagi ?

Mengamati

e Guru membentuk peserta didik ke dalam
2 kelompok yang beranggotakan 5
orang.

¢ Guru mulai membagikan bahan ajar
Kegiatan berbentuk cerita bergambar kepada | 45 menit
Inti peserta didik.

e Peserta didik mulai mengamati bahan
ajar berbentuk cerita bergambar yang
telah di bagikan oleh guru.

e Peserta didik mulai mengamati bahan
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ajar berbentuk cerita bergambar tentang
pengertian, organ dan fungsi sistem
pencernaan manusia.

Menanya

e Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum di pahami dari bahan
ajar berbentuk cerita bergambar.

Mengumpulkan Informasi

e Setelah peserta didik mengamati dan
membaca bahan ajar berbentuk cerita
bergambar, guru membagikan LKPD
pertemuan ke-1 kepada peserta didik dan
meminta peserta didik untuk mengisinya.

e Guru menjelaskan cara pengisian LKPD
pertemuan ke-1 kepada peserta didik.

Mengasosiasikan

e Guru meminta kepada peserta didik
berdiskusi bersama anggota
kelompoknya untuk mengisi LKPD
pertemuan ke-l.

Mengkomunikasi

e Setelah selesai  menjawab LKPD
pertemuan ke-l, guru meminta semua
kelompok untuk mengumpulkan LKPD
pertemuan ke-l di atas meja guru.

Penutup

Kesimpulan

e Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan apa yang telah dipelajari
hari ini.

e Melakukan refleksi atau umpan balik.

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

15 menit




Pertemuan II (2x40 menit)
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
waktu
Orientasi
e Guru memberikan salam.
e Guru mengajak peserta didik untuk
berdoa.
e Guru mengkondisikan kelas.
e Guru mengabsen kehadiran peserta didik
e QGuru menyampaikan tujuan
pembelajaran.
Pendahuluan 15 menit
apersepsi dan motivasi
e guru melakukan apersepsi kepada
peserta didik dengan menanyakan
materi minggu lalu tentang organ
pencernaan manusia.
e guru memberikan motivasi kepada
peserta didik dengan bertanya ‘“apakah
yang terjadi apabila kita tidak makan?
Apakah yang terjadi pada orang yang
suka memakan makanan pedas ?”
Mengamati
e Guru membentuk peserta didik ke dalam
2 kelompok yang beranggotakan 5
orang.
Kegiat ) . . 45 it
eig::i M e Guru mulai membagikan bahan ajar et

berbentuk cerita bergambar kepada
peserta didik.

Peserta didik mulai mengamati bahan
ajar berbentuk cerita bergambar yang
telah di bagikan oleh guru.

Peserta didik mulai mengamati bahan
ajar berbentuk cerita bergambar tentang
proses pencernaan manusia dan penyakit
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pada sistem pencernaan manusia.
Menanya

e Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya tentang hal-
hal yang belum di pahami dari bahan
ajar berbentuk cerita bergambar.

Mengumpulkan Informasi

e Sectelah peserta didik mengamati dan
membaca bahan ajar berbentuk cerita
bergambar, guru membagikan LKPD
pertemuan ke-ll kepada peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
mengisinya.

e Guru menjelaskan cara pengisian LKPD
pertemuan ke-1l kepada peserta didik.

Mengasosiasikan

e Guru meminta kepada peserta didik
berdiskusi bersama anggota
kelompoknya untuk mengisi LKPD
pertemuan ke-l1.

Mengkomunikasi

e Setelah selesai menjawab LKPD
pertemuan ke-ll, guru meminta semua
kelompok untuk mengumpulkan LKPD
pertemuan ke-1I di atas meja guru.

Penutup

Kesimpulan

e Peserta didik dan guru bersama-sama
menyimpulkan apa yang telah dipelajari
hari ini.

e Guru membagikan lembar angket
kepada peserta didik serta meminta

kepada peserta didik untuk mengisinya
perindividu/ masing-masing.

e Melakukan refleksi atau umpan balik.

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

20 menit
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Lampiran 5

Materi Sistem Pencernaan Manusia
1. Nutrien
a. Karbohidrat
Karbohidrat merupakan sumber tenaga utama bagi tubuh manusia.
karbohidrat terdiri dari tiga unsur utama yaitu: karbon, hidrogen dan
oksigen. Pada beberapa tanaman seperti kentang, gandum dan padi,
karbohidrat di simpan dalam bentuk pati. Sedangkan pada tanaman yang
lainnya seperti pisang dan tebu, karbohidrat disimpan dalam bentuk gula.
b. Lemak
Lemak adalah senyawa organik yang tidak larut dalam air, yang dapat
diekstrak dari sel dan jaringan dengan pelarut non polar. Lemak merupakan
cadangan bahan bakar utama (energi kimia simpanan) bagi semua
organisme.
c. Protein
Protein adalah makromolekul terbanyak yang ditemui dalam sel
hidup. Makna dari kata protein berarti pertama atau utama. Protein
mempunyai peranan biologis yang sangat beragam, sebagai zat
pembentuk/pembangun, transport, katalisator, hormon, zat pelindung dan
lain-lain.
d. Vitamin
Vitamin dapat dikelompokkan dalam dua golongan yaitu: vitamin
yang larut dalam lemak dan vitamin yang larut dalam air. Vitamin yang
larut dalam lemak yaitu: vitamin A, vitamin D, vitamin E, vitamin K.
Sedangkan vitamin yang larut dalam air yaitu: vitamin C dan vitamin B.
e. Mineral
Mineral terdapat dalam bahan makanan biasanya dalam jumlah yang
kecil. Mineral terdapat dalam bentuk garam-garam logam yang terlarut
dalam air, yang jika terionisasi membentuk kation dan anion atau dalam
bentuk ikatannya dengan senyawa-senyawa organik seperti fosfoprotein dan
enzim-enzim yang mengandung logam.

2. Pengertian Sistem Pencernaan
Sistem pencernaan atau sistem gastrointestinal (mulai dari mulut sampai
anus) adalah sistem organ dalam manusia yang berfungsi untuk menerima
makanan, mencernanya menjadi zat-zat gizi ke dalam aliran darah serta
membuang bagian makanan yang tidak dapat dicerna atau merupakan sisa proses
tersebut dari tubuh.
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Saluran  pencernaan terdiri dari mulut, tenggorokan (laring),
kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, rectum dan anus. Sistem
pencernaan suatu mekanisme yang rumit yang terjadi di dalam mulut, tempat
makanan yang dibasaji oleh liur dan digserus oleh gigi menjadi halus. Liur
berperan dalam pencernaan karbohidrat.

Sistem pencernaan terdiri atas saluran cerna dan anus serta kelenjar terkait,
seperti kelenjar liur, hati dan pangkreas. Pencernaan berfungsi untuk mendapatkan
molekul-molekul yang diperlukan dari makanan untuk kebutuhan energi,

pertumbuhan dan pertahanan tubuh. Gambar sistem pencernaan manusia dapat
dilihat pada Gambar 2.1.

Rongga mulut —— _r__}—Kelenjar ludah

Kerongkongan

Hati

Lambung
Y Pankreas

Usus halus Usus besar

Anus

Gambar 2.1 Sistem Pencernaan Manusia.

3. Pencernaan Mekanik dan Kimiawi
a. Proses pencernaan mekanik

Pencernaan mekanik yaitu proses mengubah makanan dari ukuran
besar menjadi lebih kecil dengan bantuan alat-alat pencernaan. Alat yang
membantu pencernaan mekanik seperti gigi, lambung dan anus. Gerakan
gigi seri memotong makanan, gigi taring merobek makanan, gigi geraham
mengunyah makanan serta lambung dan usus melakukan gerakan merepas
makanan merupakan pencernaan mekanik. Pada pencernaan meknaik
umumnya tidak mengubah susanan molekul bahan makanan yang dicerna.
Pencernaan mekanik lebih mudah karena adanya saliva dan getah lambung.
Pencernaan mekanik dibantu oleh gerakan saluran pencernaan seperti
gerakan paristaltik.
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b. Proses pencernaan kimiawi

Pencernaan makanan secara kimiawi terjadi dengan bantuan zat
kimia tertentu. Enzim pencernaan merupakan zat kimia yang berfungsi
memecahkan molekul bahan makanan yang kompleks dan besar menjadi
molekul yang lebih sederhana dan kecil. Molekul yang sederhana ini
memungkinkan darah dan cairan getah bening mengangkut ke seluruh sel
yang membutuhkan. Adapun macam-macam enzim pencernaan yaitu: enzim
pytalin, enzim amilase, enzim maltase, enzim pepsin, enzim tripsin, enzim
rennin, asam klorida, enzim lipase dan cairan empedu

Organ Pencernaan pada Manusia
a. Mulut

Merupakan suatu rongga terbuka tempat masuknya makanan dari air
pada hewan. Mulut biasanya terletak di kepala dan umumnya merupakan
bagian awal dari system pencernaan lengkap yang berakhir di anus. Mulut
merupakan jalan masuk untuk sistem pencernaan. Bagian dalam dari mulut
dilapisi oleh selaput lender. Pengecapan dirasakan oleh organ perasa yang
terdapat di permukaan lidah. Pengecapan relatif sederhana, terdiri dari
manis, asam, asin dan pahit. Enzim ptialin terdapat pada mulut yang
berfungsi merombak amilum menjadi maltosa. Penciuman dirasakan oleh
saraf olfaktorius di hidung dan lebig rumit, terdiri dari berbagai macam bau.

Didalam mulut terdapat gigi, lidah dan kelenjar pencernaan yaitu
kelenjar aie liur. Jadi di dalam mulut terjadi pencernaan secara kimiawi dan
secara mekanik. Di dalam pencernaan secara mekanik gigi berfungsi
merubah ukuran makanan menjadi lebih kecil agar mudah ditelan dan
memudahkan proses pencernaan selanjutnya. Menurut bentuknya, gigi
manusia dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

1. Gigi seri, berbentuk pipih dan menggigit dan memotong makanan.

2. Gigi taring,berbentuk runcing berfungsi untuk merobek atau

mengunyah makanan.
3. Gigi geraham, berbentuk tebal dan permukaan atasnya tidak rata.
Berfungsi untuk mengunyah makanan.

Rongga mulut pencernaan makanan manusia dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gigi seri

Langit-langit lunals

Tonsil (amandel) Lvula

Lidah

Gambar 2.2 Rongga Mulut.

b. Kerongkongan (esofagus)

Kerongkongan adalah tabung (tube) berotot pada vertebrata yang
dilalui sewaktu makanan mengalir dari bagian mulut ke dalam lambung.
Makanan berjalan melalui kerongkongan dengan menggunakan proses
peristatic. Sering juga disebut esophagus (dari bahasa yunani: oeso
“membawa” dan phagus “memakan”).

Esofagus bertemu dengan faring pada ruas ke-6 tulang belakang.
Menurut histology, esofagus dibagi menjadi tiga bagian:

e Bagian superior (sebagian besar adalah otot rangka)

e Bagian tengah (campuran otot rangka dan otot halus)

e Serta bagian inferior (terutama terdiri dari otot halus).
Gerakan otot kerongkongan saat mendorong makanan dapat dilihat pada
Gambar 2.3.

y _ Otot
* " berkontraksi

Arah gerak
makanan

Otot
mengendur

Bolus
makanan

Gambar 2.3 Gerakan Otot Kerongkongan Saat Mendorong Makanan.

Kerongkongan berupa saluran yang panjangnya kira-kira 20 cm.
Makanan didorong oleh otot kerongkongan menuju lambung. Gerakan otot
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ini disebut gerak peristaltik. Gerakan peristaltik inilah yang menyebabkan
makanan terdorong hingga masuk ke lambung.

c. Lambung

Lambung merupakan organ otot berongga yang besar dan berbentuk
seperti kandang keledai, terdiri dari 3 bagian yaitu: kardia, tundus dan
antrum. Makanan masuk kedalam lambung dari kerongkongan melalui otot
berbentuk cincin (sfinter) yang bisa membuka dan menutup. Dalam keadaan
normal, sfinter menghalangi masuknya kembali isi lambung ke dalam
kerongkongan. Lambung berfungsi sebagai gudang makanan yang
berkontraksi secara ritmik untuk mencampur makanan denga enzim-enzim.
Lambung manusia dapat dilihat pada Gambar 2.4.

\\/
3 Lapisan otot polos

Gambar 2.4 Lambung Manusia.
(Sumber: gurungeblog.wordpress.com)

Lambung menghasilkan getah lambung yang berasal dari dinding
lambung. Asam lambung mengandung HCI, enzim-enzim pencernaan dan
mukosa. HCl berfungsi membunuh kuman yang masuk ke lambung dan
mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin. Pepsinogen adalah enzim yang
belum aktif. Enzim ini akan menjadi aktif setelah menjadi pepsin. Dinding
lambung tersusun dari 3 lapis otot, yaitu otot memanjang (bagian luar), otot
melingkar (bagian tengah) dan otot miring (bagian dalam). Ketiga otot ini
bergerak secara peristaltik mengaduk dan mencampur makanan dengan
getah lambung. Jadi di dalam lambung terjadi pencernaan secara mekanis
dengan bantuan gerak peristaltik dan pencernaan secara kimiawi dengan
bantuan asam lambung. Didalam lambung dihasilkan 2 enzim yaitu enzim
pepsin dan renin. Enzim pepsin berfungsi merombak protein menjadi
pepton, sedangkan enzim resin berfungsi mengendapkan kasein (protein
susu).
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d. Usus halus

Usus halus berupa tabung yang panjangnya 6-8 meter terdiri atas 3
bagian, yaitu duodenum (usus 12 jari) panjangnya + 25 meter, jejunum + 2,5
cm dan ileum + 3,6 meter. Dinding usus halus banyak mengandung kelenjar
mukosa halus yang menghasilkan 3 liter getah perhari. Getah ini
mengandung enzim sakarase, maltase, lactase, serta erepsinogen. Sakrase
mencerna sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa. Maltase mencerna maltose
menjadi glukosa. Lactase mencerna laktosa menjadi glukosa. Erepsinogen
diaktifkan oleh enterokinase menjadi erepsin. Erepsin adalah suatu enzim
peptidase yang mengubah pepton menjadi asam amino. Usus halus pada
manusia dapat dilihat pada Gambar 2.5.

UssHals g jepunum
T puodenum

ileum
empties
Q;NM)

Gambar 2.5 Usus Halus Manusia
(Sumber: nnadiabff. Blogspot.com)

Lambung melepaskan makanan ke dalam usus dua belah jari
(duodenum), yang merupakan bagian pertama dari usus halus. Makanan
masuk ke dalam duodenum melalui sfingter pylorus dalam jumlah yang bisa
dicerna oleh usus halus. Jika penuh, duodenum akan mengirimkan sinyal
kepada lambung untuk berhenti menggalihkan makanan. Dinding usus kaya
akan pembuluh darah yang mengangkut zat-zat yang diserap ke hati melalui
vena porta. Dinding usus melepaskan lendir (yang memelumasi isi usus) dan
air ( yang membantu melarutkan pecahan-pecahan makanan yang dicerna).
Dinding usus juga melepaskan sejumlah kecil enzimyang mencerna protein,
gula dan lemak.

Enzim-enzim yang dihasilkan di usus halus yaitu enzim eterokinase,
erepsin, laktase, maltase, sukrase dan lipase. Enzim eterokinase berfungsi
mengaktifkan tripsinogen yang dihasilkan pangkreas, enzim erepsin
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berfungsi mengubah dipeptida atau pepton menjadi asam amino. Enzim
laktase berfungsi mengubah laktosa menjadi glukosa dan galaktosa. Enzim
maltase berfungsi mengubah maltosa menjadi glukosa, enzim sukrase
berfungsi mengubah sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa dan enzim lipase
berfungsi mengubah lemak menjadi gliserol dan asam lemak.

e. Usus besar

Usus besar dalah bagian dari sistem pencernaan yang memiliki
panjang kira-kira satu setengah meter dan garis tengah enam setengah
sentimeter, namun mendekati usus garis tengahnya semakin mengecil.
Keberadaan usus besar layaknya sebuah tempat pengolahan sampah yang
dilengkapi dengan sistem pengendalian limbah dan penguraian komponen
sampah yang canggih. Setidaknya ada 4 lapisan penyusun yang sama seperti
usus halus untuk membentuk dinding usus besar. Usus besar tidak terlibat
dalam proses mencerna ataupun penyerapan makanan. Fungsi utama usus
besar adalah menyerap air dari tinja agar terjadi keseimbangan cairan dan
elektrolit seperti natrium, magnesium dan sebagainya. Selain itu, usus besar
berfungsi untuk menyimpan dan tempat penyisihan sisa makanan, serta
menurunkan jumlah bakteri, sehingga terjadi keseimbangan bakteri pengurai
atau flora normal.

Banyaknya bakteri yang terdapat di usus besar berfungsi mencerna
beberapa bahan dan membantu penyerapan bahan dan membatu penyerapan
zat-zat gizi. Bakteri di dalam usus besar juga berfungsi mebuat zat-zat
penting, seperti vitamin K. Bakteri ini penting untuk fungsi normal dan
usus. Beberapa penyakit serta antibiotic bisa menyebabkan gangguan pada
bakteri-bakteri di dalam usus besar. Akibatnya terjadi iritasi yang bisa
menyebabkan dikeluarkannya lender dan air dan terjadilah diare. Usus besar
dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Bagian mendatar

Bagian naik Bagian

IMCTIRMImn

Usus buntu
Rektum
Gambar 2.6 Usus Besar Manusia
Di dalam usus besar terdapat banyak sekali mikroorganisme yang
membantu membusukkan sisa-sisa makanan tersebut. Sisa makanan yang
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tidak terpakai oleh tubuh beserta gas-gas yang berbau disebut tinja (feses)
dan dikeluarkan melalui anus.

f.  Rektum dan Anus

Rektum adalah sebuah ruangan yang berawal dari ujung anus besar
(setelah kolon sigmoid) dan berakhir di anus. Biasanya rektum ini kosong
karena tinja disimpan di tempat yang lebih tinggi, yaitu pada kolon
desendens. Jika kolon desendens penuh buang air besar (BAB). Orang
dewasa dan anak yang lebih tua bisa menahan keinginan ini, tetapi bayi dan
anak yang lebih muda mengalami kekurangan dalam pengendalikan otot
yang penting untuk menunda BAB. Rektum dan anus manusia dapat dilihat
pada Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Rektum dan Usus Manusia.
(Sumber: http//www.rcsed.ac.uk/fellows/kcattle/anatomy/1.html)

Anus merupakan lubang di ujung saluran pencernaan, dimana
bahan limbah keluar dari tubuh. Sebagian anus terbentuk dari permukaan
tubuh (kulit) dan sebagian lainnya dari usus. Suatu cincin berotot (sfingter
ani) menjaga agar anus tetap tertutup.

5. Organ Pencernaan Tambahan

Sistem pencernaan manusia tidak hanya terdiri atas organ
pencernaan utama saja, tetapi juga terdapat organ pencernaan tambahan
berupa kelenjar-kelenjar pencernaan. Kelenjar ini berperan membantu dalam
mencerna makanan. Kelenjar pencernaan berfungsi menghasilkan enzim-
enzim yang digunakann dalam membantu pencernaan makanan secara
kimiawi.
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1. Kelenjar ludah
Kelenjar ludah dalam mulut ada tiga pasang, yaitu: kelenjar

parotis terletak di bawah telinga, kelenjar parotis menghasilkan ludah yang
berbentuk cair. Kelenjar submandibularis terletak dirahang bawah. Kelenjar
sublingualis terletak terletak di bawah lidah. Kelenjar submandibularis dan
kelenjar sublingualis menghasilkan ludah mengandung air dan lendir.
Kelenjar ludah dapat dilihat pada Gambar 2.8.

kelengar duktos parotis
parotis ($tenseny

ol EnassCicr

mukosa
duktge sublingual
duinpe cubmandibular (wharon)

kelemjar sublingualis
abt 1orviohiosd

kelenjar submandibularis

Gambar 2.8 Kelenjar Ludah.

2. Kelenjar empedu

Kantong empedu memiliki 2 fungsi penting yaitu membantu
pencernaan dan penyerapan lemak dan berperan dalam pembuangan limbah
tertentu dari tubuh. Terutama hemoglobin yang berasal dari penghancuran
sel darah merah dan kelebihan kolesterol.

Garam empedu kembali diserap ke dalam usus halus, disuling
oleh hati dan dialirkan kembali kedalam empedu. Sirkulasi ini dikenal
sebagai sirkulasi enterohepatic. Seluruh garam empedu didalam tubuh
mengalami sirkulasi sebanyak 10-12 kali sehari. Dalam setiap sirkulasi,
sejumlah kecil garam empedu masuk kedalam usus besar (kolon). Dalam
kolon, bakteri memecahkan garam empedu menjadi berbagai unsur pokok.
Beberapa dari unsur pokok ini diserap kembali dan sisanya dibuang bersama
tinja. Kelenjar empedu dapat dilihat pada Gambar 2.9.
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Hati

Kantong empedu

-
"y ﬁL Pankreas
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I‘ Hl Duodenum

Pustekkom Depdiknas © 2008
Gambar 2.9 Kelenjar Empedu.

3. Kelenjar pankreas

Pada pankreas terdapat dua macam kelenjar, yaitu kelenjar
endokrin menghasilkan hormone insulin, hormone insulin ini langsung
dialirkan kedalam darah tanpa melewati duktus. Sel-sel kelenjar endokrin
menghasilkan insulin termasuk sel-sel kelenjar endokrin. Kumpulan sel-sel
ini berbentuk seperti pulau-pulau yang disebut pulau langerhans. Sedangkan
kelenjar eksokrin menghasilkan getah pankreas, sel-sel yang memproduksi
getah pankreas ini termasuk kelenjar eksokrin. Getah pankreas ini dikirim
ke dalam duodenum melalui duktus pankreatiku. Duktus ini bermuara pada
vavila vateri yang terletak pada dinding duodenum. Kelenjar pankreas dapat
dilihat pada gambar 2.10.

. Lambung

Dk bas
* Heepatik

Kelenjar
Pankreatik

Gambar 2.10 Kelenjar Pankreas.
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6. Kelainan dan Penyakit Sistem Pencernaan
Saluran pencernaan manusia dapat terganggu karena bermacam-
macam hal, gangguan ini dapat terjadi pada salah satu alat pencernaan,
diantarannya:
a. Karies gigi
Penyakit infeksi yang merusak struktur gigi atau gigi menjadi
berlubang, karies gigi dapat disebabkan oleh bakteri penghasil asam.

b. Ulkas peptikum
Luka peradangan kronis pada lapisan lambung dekat duodenum
yang disebabkan oleh infeksi bakteri Helicobacterpylori.

c. Gastritis
Gastritis yang timbul tiba-tiba (akut) bisa disebabkan oleh
masukan kelebihan, khususnya alkohol atau obat yang diketahui
memiliki efek pada lapisan lambung, seperti aspirin. Gastrisin kronis
berkembang dalam jangka waktu yang lama dan dapat disebabkan oleh
gangguan berulang pada lapisan lambung akibat bakteri.

d. Diare
Kondisi sering buang air besar dan feses terlalu lunak. Makanan
terlalu cepat melalui usus halus dan kolon, sehingga air tidak banyak
diabsorpsi. Diare dapat merupakan gejalan tipus, kolera atau infeksi.

e. Sembelit
Terjadi karena feses bergerak secara lambat melalui kolon. Feses
yang ada sangat banyak dan kering, sehingga sulit buang air besar. Hal
ini disebabkan karena buang air besar yang tidak teratur.

f. Radang usus buntu
Peradangan pada apendiks. Hal ini terjadi karena adanya
penumpukan makanan dan terjadi infeksi. Untuk menyembuhkannya
biasanya dilakukan operasi, yaitu memotong usus buntu.

g. Kanker usus
Dapat terjadi karena pola makanan yang tidak sehat. Gejala yang
timbul adalah adanya darah pada feses.
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Lampiran 6

SISTEMPENCERNAAN
MANUSIA
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Lampiran 7

Lampiran
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
' (Pertemuan 1) i
Sekolah : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Mata Pelajaran 1 IPA
Kelas fvt-t
Tanggal 'S .02 -2020
Kelompok -
Nama Anggota tl.saliha umri

2, Annisa rohmah
3, Nazitah aman da
4.Alva yuho aulinig
5. yuan Foze

A, Indikator :

3.5.1 Menjelaskan pengertian Sistem Péncernaan Manusia

3,52 Menyebutkan macam-macam organ yang tcrdapat pada  Sistem
Pencernaan Manusia

353 Menjelaskan fungsi organ vang terdapat pada Sistem
Sistem Pencernaan Manusia

B. Prosedur Kerja :

I. Amatilah macam-macam organ tubuh manusia pada gambar di bawah ini!




2. Berdasarkan gambar di atas pilihlah gambar organ yang tepat untuk sistem
pencernaan manusia, kemudian susunlah organ-organ tersebut secara

berurut,

3. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu tentang fungsi dari masing-

masing organ tersebut,
4. Kemudian tempelkan maging-mas

ng gambar pada tabel berikut ini!

No. Gambar organ

Fungsi organ

MurLut

mulut berpungsi
Untule Mengubah

24t malcanan secara
Mekanis oleh giq;

dan lidok s+

kemudian secara

Pengubahan kimiowi

dibentuk oieh kel
ldath

ryar

e i
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Berpungsi sebagai
PEDghubun_g antara
Mulut dan Lambung.
Sehingga makanan yang
telal, dr'f:rc;g; il
Mulue dopat menuju
lambuns.

KERON G ko NGy

|
Berfpungsi mengugﬂ_
Protein menjacli
Pton cdan proteanse
arena di clatamnyq
terdapat enzip,
Pepsin yang dapat
Mengubah protein

LAM BUN Gy

Berpungs; Mmencerna
Secara enzimatite dan
men}’@rﬂf‘ L£ari-sar

Metkkonan ke datam
usus daLuc sel dacal,

Berpungsi mengumpul- |
kan vitamin yang
dibuae oreb bakter |
Usus BESAR  |Menguntungican yang
hidup di olatam
Usus becar.

ANUS berpungsi
Mengeiuoreon 2t
.Sf':q_ sisa fénce*rhncn
Yang tidak dfgunaken

ANuS olel, tubug,

“SELAMAT BEKERJA”
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Kunci jawaban LKPD

(pertemuan 1)

1. Amatilah macam-macam organ tubuh manusia pada gambar di bawah ini!

No.

Gambar organ

Nama organ

Fungsi organ

Mulut

Didalam mulut terdapat gigi,
lidah dan kelenjar
pencernaan yaitu kelenjar air
liur. Jadi di dalam mulut
terjadi pencernaan secara
kimiawi dan secara mekanik.
Di dalam pencernaan secara
mekanik  gigi  berfungsi
merubah ukuran makanan
menjadi lebih kecil agar
mudah ditelan dan
memudahkan proses
pencernaan selanjutnya.

Kerongkongan

Kerongkongan berfungsi
sebagai penghubung antar
mulut dan lambung. saluran
yang panjangnya kira-kira 20
cm. Makanan didorong oleh
otot kerongkongan menuju
lambung. Gerakan otot ini
disebut gerak peristaltik.
Gerakan peristaltik inilah
yang menyebabkan makanan
terdorong hingga masuk ke
lambung.
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Lambung

Lambung berfungsi sebagai
gudang  makanan  yang
berkontraksi secara ritmik
untuk mencampur makanan
denga enzim-enzim. Asam
lambung mengandung HCI,
enzim-enzim pencernaan dan
mukosa. HCl  berfungsi
membunuh  kuman  yang
masuk ke lambung dan
mengaktitkan pepsinogen
menjadi pepsin. Didalam
lambung dihasilkan 2 enzim
yaitu enzim pepsin dan renin.
Enzim pepsin  berfungsi
merombak protein menjadi
pepton, sedangkan enzim
resin berfungsi
mengendapkan kasein
(protein susu).

Usus halus

Usus halus berfungsi
mencerna secara enzimatik
dan  menyerap  sari-sari
makanan ke dalam sel darah
karena Usus halus
mempunyai enzim-enzim
yang berasal dari hati,
pankreas, dan sel-sel di
dinding tubuhku, Enzim-
enzim tersebut dapat
memecah  molekul-molekul
kompleks makanan menjadi
molekul yang lebih
sederhana dan
mengabsorpsinya dalam
aliran darah. Kemudian sisa
dari penyerapan akan masuk
kedalam usus besar.
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Usus besar

Usus besar berfungsi
mengatur kandungan air agar
padat dan mudah
dikeluarkan. Fungsi utama
usus besar adalah menyerap
air dari tinja agar terjadi
keseimbangan cairan dan
elektrolit seperti natrium,
magnesium dan sebagainya.
Selain  itu, usus besar
berfungsi untuk menyimpan
dan tempat penyisihan sisa
makanan, serta menurunkan
jumlah  bakteri, sehingga
terjadi keseimbangan bakteri
pengurai atau flora normal.

Rektum dan
anus

Apabila rektum berfungsi
saat membuka, maka
makanan akan menuju ke
anus. Anus adalah saluran
terakhir dari proses
pencernaan, yang berfungsi
untuk  mengeluarkan sisa-
sisa pencernaan yang tidak
digunakan oleh tubuh.
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Lampiran 9

Lampiran

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Sekolah



2. lelaskan perbedaaan antara proses pencernaan secara mekanik dan kimiawi ?

3. Sebutkan beberapa enzim yang terdapat pada organ pencernaan mulut,
lambung dan usus halus ?

“SELAMAT BEKERJ A"

1) =>_usus budkw
penuebab terfodioyd penyakit usus buaet Adalah Farena
adanya penumpukan makanan dan keriadi 10geksi.

=> Gagtritis |
ponybdb tariadioya penyakit goskitis aduan dicobabkan oleh

mackan kolophan khususngd  alkohol , Gkau obd
yang diktahur meydiki erek pada ldpisan lambund,

Qferti  Ogpieia.
=> Diace_,

Ponyebobaya  dddloh Mdkanan - kerdaly cepdt telalui
Kue halus dan Eolon, Sehingga air bdnyak  DIRGSORPSL.

 dengdn bankan  didi > pencernddn
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Lampiran 10

1.

Kunci jawaban LKPD
(pertemuan 1)

Diare adalah kondisi sering buang air besar dan feses terlalu lunak.
Makanan terlalu cepat melalui usus halus dan kolon, sehingga air tidak
banyak diabsorpsi. Diare dapat merupakan gejalan tipus, kolera atau
infeksi.

Gastritis yang timbul tiba-tiba (akut) bisa disebabkan oleh masukan
kelebihan, khususnya alkohol atau obat yang diketahui memiliki efek pada
lapisan lambung, seperti aspirin. Gastrisin kronis berkembang dalam
jangka waktu yang lama dan dapat disebabkan oleh gangguan berulang
pada lapisan lambung akibat bakteri.

Radang usus buntu yaitu Peradangan pada apendiks. Hal ini terjadi karena
adanya penumpukan makanan dan terjadi  infeksi.  Untuk
menyembuhkannya biasanya dilakukan operasi, yaitu memotong usus

buntu.

. Pencernaan mekanik yaitu proses mengubah makanan dari ukuran besar

menjadi lebih kecil dengan bantuan alat-alat pencernaan. Alat yang
membantu pencernaan mekanik = seperti gigi, lambung dan anus.
Pencernaan kimiawi terjadi dengan bantuan enzim-enzim tertentu. Enzim
pencernaan merupakan enzim yang berfungsi memecahkan molekul bahan
makanan yang kompleks dan besar menjadi molekul yang lebih sederhana
dan kecil. Adapun macam-macam enzim pencernaan yaitu: enzim pytalin,
enzim amilase, enzim maltase, enzim pepsin, enzim tripsin, enzim rennin,

asam klorida, enzim lipase dan cairan empedu

. Pada organ pencernaan mulut, Enzim ptialin terdapat pada mulut yang

berfungsi merombak amilum menjadi maltosa, Enzim amylase akan
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mengubah karbohidrat menjadi glukosa dan maltosa.
Pada organ pencernaan lambung, didalam lambung dihasilkan 2 enzim
yaitu enzim pepsin, lipase dan renin. Enzim pepsin berfungsi merombak
protein menjadi pepton, sedangkan enzim resin berfungsi mengendapkan
kasein (protein susu) dan juga dapat mencerna lemak karena aku

mempunyai enzim lipase.

Pada organ pencernaan usus halus, Enzim-enzim yang dihasilkan di usus
halus yaitu enzim eterokinase, erepsin, laktase, maltase, sukrase dan
lipase. Enzim eterokinase berfungsi mengaktifkan tripsinogen yang
dihasilkan pangkreas, enzim erepsin berfungsi mengubah dipeptida atau
pepton menjadi asam amino. Enzim laktase berfungsi mengubah laktosa
menjadi glukosa dan galaktosa. Enzim maltase berfungsi mengubah
maltosa menjadi glukosa, enzim sukrase berfungsi mengubah sukrosa
menjadi glukosa dan fruktosa dan enzim lipase berfungsi mengubah

lemak menjadi gliserol dan asam lemak.
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Kisi-kisi Lembar Validasi Media
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No. Aspek Indikator No. Pernyataan
1. | Aspek Kualitas Tampilan Tampilan bahan ajar 1,2,3,4
Penyajian tampilan awal
Kejelasan materi
Kesesuaian proporsi gambar
2. | Aspek Rekayasa Perangkat | Kemudahan pengoperasian 5,6
Bahan Ajar :
Kemudahan pencarian
konten
3. | Aspek Keterlaksanaan Penggunaan bahan ajar 7,8
Penyajian bahan ajar belajar
mandiri
4. | Aspek Interface Tata letak gambar dan teks 9,10, 11
Desain tampilan bahan ajar
Ketepatan pemilihan warna,
ukuran huruf dan jenis huruf
5. | Aspek Kesesuaian Pengunaan bahan ajar di 12, 13

mana saja

Pengunaan bahan ajar di
luar ruangan

Adaptasi dari skripsi Dwi Masfufah (2014).

Keterangan:

Kisi-kisi di atas hanya digunakan pada instrumen penilaian oleh Ahli Media
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Lampiran 12

Lampiran
LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian - Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Ceria Bergambar
Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN |
Peukan Bada.

Peneliti : Putri Wilinda

Nim : 150207073

Validator :Carryadi A.,M-P4.

A. Pengantar

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang pengembangan bahan ajar biologi berbentuk cerita bergambar pada
materi sistem pencernaan manusia kelas VIl di SMPN 1 Peukan Bada. Pendapat
Bapak/Ibu dalam menilai media akan sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat
kualitas media tersebut. Oleh kerena itu, kami dapat memperbaiki media sesuai
dengan yang diharapkan.

B. Petunjuk Pengisian
1. Pemberian jawaban pada lembar validasi dilakukan dengan cara
memberikan tanda chek (') pada kolom skor penilaian yang telah
disediakan.
2. Jawaban yang diberikan pada kolom skor penilaian memiliki skala penilaian

sebagai berikut:
SB = Sangat Baik
B = Baik
CB = Cukup Baik
KB = Kurang Baik
TB = Tidak Baik
3. Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan.



Aspek Penilaian

Indikator penilaian

Skor Penilaian
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Keterangan

SB

B [CB KB

TB

a. Kualitas Tampilan

1.

Tampilan yang memudahkan pengguna
dalam menggunakan bahan ajar

2

Penyajian
memudahkan
selanjutnya

tampilan  awal
penentuan

yang
kegiatan

3

Kejelasan materi dalam bahan ajar

4. Kesesuaian proporsi gambar yang disajikan

dengan tampilan bahan ajar

b, Reka?lsa
Perangkat
Bahan Ajar

v

5. Kemudahan dan kesederhanaan dalam

pengoperasian

Kemudahan dalam pencarian konten
(materi)

¢. Keterlaksanaan

Bahan ajar bisa digunakan kapan saja

Penyajian bahan ajar memungkinkan
peserta didik untuk belajar mandiri

d. interface

e. Kesesuaian

Gambar dan teks pada bahan ajar
berbentuk cerita hergambar memiliki
ata letak yang baik

. Desain tampilan bahan ajar berbentuk

cerita sesual

pengguna

hergamhar dengan

. Ketepatan pemilihan warna, jenis huruf,

ukuran huruf pada bahan ajar berbentuk
cerita hergambar

-~ Bahan ajar berbentuk cerita hergambar

dapat digunakan dimana saja

V"w utmmn lﬂ \
&ﬁ’uﬁw’&%&xﬁu@“

. Bahan ajar berbentuk cerita hergambar

dapat  dijadikan  sebagai  bahan
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di dalam ruangan

pembelajaran baik di luar niangan ataj { J ’

Penilaian Media Keseluruhan
¥/ Laysk dgunakan Banda Aceh, 5 o1 /2020

u] Layak setelah dilakukan perbaikan dMiator nedia
0 Belum layak
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C. Komentar dan Saran

Kesimpulan.

Bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi sistem pencernaan manusia
untuk siswa kelas VIII SMPN | Peukan Bada, dinyatakan:

( )0-19% = Sangat tidak layak
( )20-39% = Tidak layak

( )40-59% = Kurang layak

( )60-79% = Layak

(v 80 - 100% = Sangat layak

Banda Aceh,

0l /2020
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Lampiran 13

faampuran

LEMBAR VALIDAST AHLI MEDIA

- Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar
Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia DI SMPN
Peukan Bada.

Judul Peonelinan

Pencliti : Putri Wilinda
Nim - 150207073
Validator ‘Nurtia 2ahara, 6.4\, M.P4-

A. Pengantar
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

tentane pengembangan bahan ajar biologi berbentuk cerita bergambar pada materi
sistem pencernaan manusia kelas VIIT dit SMPN 1 Pcukan Bada. Pendapat
Bapak/Ibu dalam menilai media akan sangat bermanfaat untuk mengetahui tingkat

kualitas media tersebut. Oleh kerena itu, kami dapat memperbaiki media sesuai
dengan yang dibarapkan.

B. Petunjuk Pengisian
| Pemberian jawaban pada lembar validasi dilakukan dengan cara

memberikan tanda chek (¥) pada kolom skor penilaian yang telah

disediakan.
2. Jawaban yang diberikan pada kolom skor penilaian memiliki skala penilaian

scbagai berikut:

SB = Sangat Baik

B = Baik

CB - Cukup Baik
KB - Kurang Baik
18 - Tidak Baik

3 Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan.



Aspek Penitaian

0, Kuwlitns Tampllan

T Rcknyn;&n_
Peranghal
Hahun Aur

¢, Keterlaksniman

. Interface

«, Kesesmninn
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dapat— dipadiban by Imlnlll}

Indikator peniliian Skar Penilalan Reteranzan
SR CH KD T o
1. Dampikn *)III[J' memdahlan p:m';TuMI i » T
dlum menypunakin bahan ajar ; !
T togan wpln el oy | 1|
memudabkan— penentuan—kepiatan Wi
sclanjutnya ‘ i | |
|3 Kepewsanmaten dlam bahangar | _\/TT ‘
1 Kesestufan proporst ot yang dragikan || 11|
proprst gumbar yang disa) |
denyan tampilan balan ajor v }’ L
$ Kenmdahun dan kesederhaman dalam ‘“ = :
penpperisiin Vv " ! |
6 Kemdahan dalompencarignKonten ; | ]
(inaien) 1 Vl | | |
_____ e ——— i I ] ! — - |
7 Baban agur bisa digunakon hupan saja \/< i { R
N llc_m:aijl-nrl;u-ﬁ-u-n"u-iu;Fn:mungkmkun “ = ‘ ‘
pesertn ik untuk belajar mandin 4 ‘ ’ | ; i
9 Cumbar dan teks podo bubam wpar| ‘I . . -
berhentuk certa bergambar memliki | /7 ‘ a,r
lala lctak yanyy buk \ \ } |
‘ 4 S ——
10 Desan tampllan baban ajur herbeniuk ‘ { \ L
cetfa bergmmbar  sestiai - dengan }\/; . ‘
pengurt ! | | : |
11 Kelepatan -|)L;ﬂl;1||1‘lil-1_TV;Y'1|ﬂ, jems horal, fo e i
akuan hosul pac hahan agar berbentuk | N
et hergambor MT o !
L —h e L .
12 Bahan o betbenuk cerita berpambar -+ i - ! '
apat dipumakan dimam s \ l\/ -
| —
: " e A el ] R =
1) B agar herhenub cenlu beryambar [ N / ‘ ,
| |
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pembelajaran bark di Toar ruangan atay
di dalam ruangan

Penilaian Media Keseluruhan -

0 Layak digunakan Bunda Acehof /o; /zozu
0 Layak setelah dilakukan perbaikan Validator media

i3
Niglia 2ok, N.Jd

B TR TIIN LY

0 Belum layak
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C. Kumentar dan Sarun

ol oy /2000

Validator Medin

Maclia 2ehara, N (.
NIDN 2,021 090807,



Lampiran 14

Kisi-Kisi Lembar Validasi Materi
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No.

Aspek

Indikator

No. Pernyataan

Aspek Kurikulum

Kesesuaian pembelajaran
dengan KD

Pemilihan tujuan  dan
indikator

1,2

Aspek Peyajian Materi

Kesesuaian konsep

Materi terorganisasi

Penyajian materi

3,4,5

Aspek Evaluasi

Kesesuaian evaluasi
dengan tujuan

Kesesuaian evaluasi
dengan bentuk konsep

6,7

Aspek Kebahasaan

Penggunaan bahasa

Kesesuaian bahasa

Kalimat mudah di pagami

8,9,10

Adaptasi dari skripsi Dwi Masfufah (2014).

Keterangan:

Kisi-kisi di atas hanya digunakan pada instrumen penilaian oleh Ahli Materi
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Lampiran 15

Lampiran
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Cerita Bergambar
Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMPN |
Peukan Bada.

Peneliti : Putri Wilinda

Nim : 150207073

Validator ‘Nagiah Hanm, M.0d

A. Pengantar

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang pengembangan bahan ajar biologi berbentuk cerita bergambar pada
materi sistem pencernaan manusia kelas VIII di SMPN | Peukan Bada. Pendapat
Bapak/Ibu dalam menilai materi akan sangat bermanfaat untuk mengetahui
tingkat kualitas materi tersebut. Oleh kerena itu, kami dapat memperbaiki materi
sesuai dengan yang diharapkan,

B. Petunjuk Pengisian

I. Pemberian jawaban pada lembar validasi dilakukan dengan cara
memberikan tanda chek (v') pada kolom skor penilaian yang telah
disediakan.

Jawaban yang diberikan pada kolom skor penilaian memiliki skala penilaian

o

sebagai berikut:

SB = Sangat Baik
B = Baik
CB = Cukup Baik
KB  =Kurang Baik
TB = Tidak Baik
3. Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan.
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Aspek Penilaian

Indikator Penilaian

Skor Penilaian

SB

B [CB

KB

TB

Keterangan

a. Kurikunlum

Kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan
standar kompetensi dan
kompetensi dasar

v

)

Pemilihan  tujuan dan
indikator pembelajaran
memudahkan peserta didik
dalam memahami materi

b. Penyajian
Materi

. Kesesuaian konsep yang di

jabarkan dengan konsep
yvang dikemukakan dengan
ahli IPA

. Materi terorganisasi dengan

baik

Penyajian materi
memungkinkan peserta
didik untuk belajar mandiri

¢. Evaluasi

. Kesesuaian evaluasi dengan

tujuan pembelajaran

. Kesesuaian evaluasi dengan

bentuk konsep vang
disajikan

d. Keterbatasan

Penggunaan bahasa yang
komunikatif

kesesuaian  penggunaan
bahasa dengan tingkat
perkembangan pescrta
didik
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10. Kalimat mudah di pahami V4

Penilaian Materi Keseluruhan -
“i Layak digunakan Banda Acch, 29 /o1,/ 2020
v/1ayak setelah dilakukan perbaikan
" Belum layak

Validator materi
VW‘ ‘

.....................




C. Komentar dan Saran

Kesimpulan.

Bahan ajar berbentuk cerita bergambar pada materi sistem pencernaan manusia
untuk siswa kelas VIII SMPN | Peukan Bada, dinyatakan;

( )0-19% = Sangat tidak layak
( )20-39% = Tidak layak

( )40-59% = Kurang layak

( )60-79% = Layak

(V') 80 - 100% = Sangat layak

Banda Aceh, &j / ol /2020

Validator Materi

Nafsale Yarun, . pd
NRY. 2o\do\gbol
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KISI-KISI LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No. Aspek Indikator No. Pernyataan
1. | Penggunaan Keterbantuan  peserta  didik  dalam 1,2
Bahan  Ajar | memahami proses belajar
Terhadap Semangat peserta didik dalam proses belajar 3,4
P Belaj . —
1oses BT K etertarikan peserta didik dalam proses 5,6
belajar
2. | Tampilan Komposisi warna yang serasi 7,8
3. | Kebahasaan Bahasa yang jelas dan mudah dipahami 9,10
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Lenpiran

Nama

Kelas

145

Angket Respon Peserta Didik

- Aanca Rhma
S -

Petunjuk Pengisian ¢

Lo

Bacatah setiap butir pernyataan dengan cermat,
Piliblah salah satu jawaban yang menurat Anda prling sesuai dengan keadaan atuy
pendapat Anda, dengan cara memberi tandn (v7) pada salah satu jawaban yang

telah disediakan dengan keterangan sebagai berilout;

S8 » Sangat sefuju

S ' Setuju

KS : Kurang setun

TS : Tidak setuju

STS 1 Sangat tidak setuju

Jika Anda salah dalam menjawab, jawaban tersebut Anda coret dengan memberi
tanda 2 garis ( = ), kemudian beri tanda (v') baru pada jawaban yang sesuai
dengan keadaan diri Anda.

Angket ini harap diisi dengan sejujurnya.

No | "Wi’el'nyataan ~Pilihan Jawaban {
S35 | S | KS | TS | STS

T e
L. Bahan ajar  berbentuk  cerita

hergambar dapat memberi saya \/
bantuan dalam memahami proses
belajar materi sistem pencernaan

manusia.
2. | Bahan ajar Dberbentuk  ceriw
bergambar  tidak  dapat memberi \/

saya bantuan dalam  memahami
proses  belajar  materi  sistem
pencernaan manusia,




Bahan  ajar

Bahan  ajar  betbentuk  cerite ] | |

hergambar dapat mendorong
semangat saya dalim belajar materi
Sistermn pencernaan manusia.

hergambar tidak dapat mendotong,
somangat saye dalem bolajar materi
SIStem pencernaan manusia.,

| Bahan  ajar  berbentuk  ceriit|

bergumbar dapat membuat saya
tertarik dalam belajar materi sistem
pencernaan manusia.

~ berbeniuk  cerila |

Bahan ajar  berbentuk  cerita
bergambar tidak  dapat membuat
saya tertarik dalam belajar maten
sistem pencernaan manusia.

Bahan  ajar  berbentuk  cerila
bergambar  memiliki - komposisi
warna yang serasi

Bahan ajar  berbentuk  eerita
hergambar tidak memiliki
komposisi warna yang serasi

Ditinjau danscgt bahasa, bahan
ajar berbentuk cerita  bergambar
dapat membuat saya dengan
mudah memahami materi sistem
pencernaan manusia.

Ditinjau dari segi bahasa, bahan
ajar berbentuk cerda  bergambar
tidak dapat membuail saya dengan
mudal memahami materi sistem

pencernaan manusia.
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Lampiran 19

Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Bahan Ajar Berbentuk Cerita
Bergambar Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia

No | Pernyataan SS S KS TS STS
F|% |f % | f % |f |% |F %

a. Penggunaan Bahan Ajar Terhadap Proses Belajar

1 Bahan ajar berbentuk | 45 75 11 | 18,3 | 3 5 0 0 1 1,6
cerita bergambar
dapat memberi saya
bantuan dalam
memahami proses
belajar materi sistem
pencernaan manusia.

3. Bahan ajar berbentuk | 38 63,3 |17 | 28,3 | 2 33 |2 33 |1 1,6
cerita bergambar dapat
mendorong semangat
saya dalam belajar mat|
sistem pencernaan
manusia.

5. Bahan ajar berbentuk | 36 60 17 | 28,3 | 4 6,6 |2 33 |1 1,6
cerita bergambar dapat
membuat saya tertarik
dalam belajar materi
sistem pencernaan

manusia.
Rata-rata pernyataan positif 39,6 | 66,1 | 15 | 249 | 3 4.9 1,3 122 |1 1,6
b. Tampilan
7 Bahanajar 32 53,3 | 19 3m6 13 5 3 5 3 5

berbentuk cerita
bergambar memiliki
komposisi warna
yang serasi

Rata —rata penyataan positif 32 53,3 | 19 316 |3 |5 3 5 3 5

c. Kebahasaan

9 Ditinjau dari segi 44 73,3 9 15 4 16,61 1,6 |2 |33
bahasa, bahan ajar
berbentuk cerita
bergambar dapat
membuat saya
dengan mudah
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memahami materi
sistem pencernaan
manusia.

Rata —rata pernyataan positif

44

73,3

9

15

4

6,6 | 1

33

d. Penggunaan Bahan Ajar Terhadap Proses Belajar

Bahan ajar berbentuk
cerita bergambar
tidak dapat memberi
saya bantuan dalam
memahami proses
belajar materi sistem
pencernaan manusia.

1

1,6

2

33

6

10 23

28

46,6

Bahan ajar berbentuk
cerita bergambar
tidak dapat
mendorong semangat
saya dalam belajar
materi sistem
pencernaan manusia.

6,6

83 | 26

25

41,6

Bahan ajar berbentuk
cerita bergambar
tidak dapat membuat
saya tertarik dalam
belajar materi sistem
pencernaan manusia.

3.8

13,3 | 24

40

23

38,3

Rata-rata pernyataan negatif

1,6

4,9

6,3

10,5 | 24,

25,3

42,1

c.

Tampilan

Bahan ajar 0
berbentuk cerita
bergambar tidak
memiliki
komposisi warna
yang serasi

13,3 | 4

6,6

25

23

38,3

Rata-rata pernyataan negatif | 0

133 | 4

6,6

25

41,6

23

38,3

f

Kebahasaan

10

Ditinjau dari segi | 2
bahasa, bahan ajar
berbentuk cerita
bergambar tidak
dapat membuat
saya dengan
mudah memahami

3,3

10 |3

25

41,6

24

40
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materi sistem
pencernaan
manusia.

Rata-rata pernyataan negatif

3,3

10

25

41,6

24

40
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Lampiran 20 : Foto Dokumentasi Penelitian Pengembangan Bahan Ajar
Berbentuk Cerita Bergambar pada Materi Sistem Pencernaan
Manusia di SMPN 1 Peukan Bada.

Validasi Bahan Ajar Berbentuk
Cerita Bergambar Oleh Dosen Ahli

-

Gambar 2: Validasi bahan ajar oleh dosen ahli media kedua
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Gambar 4: Validasi bahan ajar oleh dosen ahli materi kedua
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Penelitian

Gambar 6: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
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Gambar 7: Guru mulai menjelaskan sedikit tentang membagikan bahan ajar
berbentuk cerita bergambar kepada peserta didik

i

W
I
| &

— 111

Gambar 8: Guru membagikan bahan ajar berbentuk cerita bergambar kepada
masing-masing kelompok
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Gambar 10: D Kepada peserta didik
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Gambar 12: Peserta didik diarahkan dalam mengisi LKPD
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Gambar 13: Peserta didik mengerjakan LKPD

Gambar 14: Guru menjelaskan cara pengisian lembar angket kepada
peserta didik
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Gambar 15: Guru membagikan lembar angket kepada masing-masing kelompok

Gambar 16: Peserta didik mengisi lembar angket




158

Gambar 18: Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan apa
yang telah dipelajari hari ini
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Lampiran 21
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Putri Wilinda
Tempat/ Tanggal Lahir : Aceh Besar/ 23 Mei 1997
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Kebangsaan/ Suku : Indonesia/ Aceh
Status : Belum Kawin
Pekerjaan/ NIM : Mahasiswa/ 150207073
Alamat : Jalan. Lam Kuta, No. 43, Desa. Lam Lumpu,
Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar.
Telp/ HP : 082361093996
Email . putri23wilinda@gmail.com
Nama Orang Tua
Nama Ayah : Wildan (ALM)
Nama Ibu : Jarlina
Perkerjaan Ibu : IRT (Jualan baju di rumah)
Alamat : Jalan. Lam Kuta, No. 43, Desa. Lam Lumpu,
Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar.

Hp : 0853-7051-4878
Riwayat Pendidikan

a. TK : TK

b. MI : MIN Teladan Banda Aceh

c. SMP : SMP Islam YPUI Banda Aceh

d. MA : MAN Banda Aceh 1

e. Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Banda Aceh, 20 Juli 2020
Hormat Saya,

Putri Wilinda
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